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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Analisis Perkembangan Kawasan Agropolitan
Dalam Sustainable Livelihood Framework Pada Kasus Pemberdayaan Petani
Di Kabupaten Sidoarjo” merupakan hasil penelitian kualitatif yang bertujuan
menjawab pertanyaan tentang bagaimana perkembangan kawasan agropolitan
dengan pendekatan sustainable livelihood framework pada kasus pemberdayaan
petani di Kabupaten Sidoarjo dan bagaimana dampak ekonomi sosial adanya
perencanaan dan pelaksanaan strategi di Kawasan agropolitan dengan sustainable
livelihood framework di Kabupaten Sidoarjo.

Metodologi penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif
deskriptif dengan sebuah jenis penelitian studi kasus pada objek. Pengumpulan data
dalam penelitian yaitu data primer yang dilakukan dengan wawancara dengan
informan dalam penelitian dan data sekunder yang menggunakan tabel, grafik, dan
gambar dalam perkembangan kawasan agropolitan dalam sustainable livelihood
framework pada kasus pemberdayaan petani di Kabupaten Sidoarjo.

Pengembangan agropolitan merupakan pendekatan pembangunan untuk
mengatasi ketimpangan pada pembangunan wilayah, antara kota sebagai pusat
kegiatan serta pertumbahan ekonomi dengan wilayah perdesaan wilayah sebagai
pusat kegiatan pertanian yang tertinggal. Kebijakan pembangunan nasional juga
bisa dilihat dari pembangunan pertanian yang merupakan langkah awal sebagai
peranan strategis pembangunan perekonomian. Sektor pertanian memiliki peranan
penting dalam pertumbuhan ekonomi sehingga pemerintah mengoptimalkan
peranan sektor pertanian dengan cara mengembangkan kawasan agropolitan
dengan kerangka sustainable livelihood framework atau bisa dikatakan dengan
kehidupan berkelanjutan.

Hasil penelitian yang diperoleh bahwa kawasan agropolitan di Kabupaten
Sidoarjo berada di satu Kecamatan saja yaitu Kriyan di Desa Tropodo tepatnya,
meskipun di Kecamatan Wonoayu luas wilayah pertanian lebih luas dibandingkan
dengan Kriyan, salah satu alasannya vyaitu Kecamatan Kriyan mampu
memanfaatkan hasil pertanian salah satunya produk unggulan kedelai. Kedelai di
oleh menjadi produk tahu, tempe, sari delai, dan kripik lainnya tidak hanya itu saja
dalam kunjungan penelitian bersama Dinas Penyuluhan Pangan dan Pertanian di
Kabupaten Sidoarjo di Kecamatan Kriyan Kelurahan Tropodo mampu
memberdayakan masyarakat petani dan sekitarnya karena dapat membuka lapangan
perkerjaan dari hasil pertanian. Agropolitan tidak hanya disebut sebagai wilayah
lahan pertanian yang luas dan sebenarnya kawasan yang dimana mempunyai
kesinambungan antara satu dengan yang lainnya serta mampu memberikan
kehidupan yang berkelanjutan.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Proses pengelolaan sumber daya oleh pemerintahan daerah dan
masyarakat merupakan bagian dari pembangunan ekonomi daerah.
Kebijakan pembangunan yang meningkatkan pertumbuhan ekonomi
mampu memberikan peluang menciptaan lapangan kerja (Bappeda
Provinsi Jawa Timur, 2011). Keberhasilan menciptakan lapangan kerja
adalah salah satu indikator keberhasilan dalam pembangunan ekonomi
(Bappeda Provinsi Jawa Timur, 2011). Pemberlakuan Undang-Undang
No. 23 tahun 2014 tentang pemerintah daerah, memberikan kesempatan
bagi pemerintah daerah untuk mengembangkan daerahnya sesuai potensi
sumber daya lokal yang ada.

Pembangunan bertujuan untuk meningkatan kemakmuran manusia
secara material dan finansial, oleh karena itu pembangunan harus
dipandang sebagai proses multi dimensional yang melibatkan reorganisasi
dan reorientasi sistem ekonomi dan sosial secara menyeluruh (Todaro,
2004: 28). Pada kasus negara berkembang seperti Indonesia,
Pembangunan ekonomi terkonsentrasi pada wilayah perkotaan. Dengan

pembangunan perkotaan diharapkan terjadi efek perembesan (tricle down



effects)’ di daerah pendukung disekitarnya (Wijayanti & Maarif, 2017).
Namun kejadian tersebut akankah mengalami pengurangan sumber daya
alam yang dimiliki oleh setiap daerah pendukung bukannya tricle down
effects. Praktek praktek ekploitasi ini terjadi sebagai akibat dominasi
perekonomian masyarakat perkotaan, yang menyebebkan pertumbuhan
ekonomi perdesaan stagnan (RPJMN 2004-2000, 2005: 264).

Basis pembangunan pedesaan bertumpu pada pengembangan satu
atau lebih produk unggulan. Pada proses pengelolaan sumber daya alam
serta sektor pertanian merupakan tumpuan penompang pencarian sebagian
besar masyarakat di desa, sehingga pengembangan konsep agropolitan
menjadi relevan dengan wilayah pedesaan. Kurang berkembangnya
perekonomian pedesaan mengakibatkan munculnya kantong kantong
kemiskinan dipedesaan yang mendorong masyarakat desa berubanisasi
untuk mencari penghidupan yang lebih layak di perkotaan Untuk
memetakan faktor- faktor yang mempengaruhi tingkat kemiskinan suatu
masyarakat dapat menggunakan kerangka sustainable livelihood (SLF)?
dari berbagai latar belakang ekonomi dan sosial (Chambers & Conway,
1992; Scoones, 2009). SLF dibangun untuk memahami berbagai macam
penyebab kemiskinan secara holistik guna membangun solusi yang
paripurna (Chambers & Conway, 1992; DFID, 1997; Scoones, 1998; Ludi

& Slater, 2008).

! Wijayanti M dan Ma’arif S.Peran Kota-Kota Kecil Dalam Peningkatan Aktivitas Pertanian di
Kawasan Agropolitan Merapi Merbabu. Jurnal Teknis PWK.2017.HIm 180-190.

? Sustainable livelihood framework (SLF) diterjemahkan menjadi kerangka kehidupan
berkelanjutan, namun dalam penelitian ini digunakan istilah kerangka sustainable livelihood (KSL)



Terdapat lima fase SLF yaitu: mengidentifikasi kerentanan yang
ada di komunitas tertentu, memetakan asset penghidupan yang dimiliki
oleh masyarakat, mengamati transformasi struktur dan proses, dan
mengidentifikasi strategi komunitas dan merumuskan hasil solusi jalan
keluar (Chambers & Conway, 1992; DFID, 1997; Scoonnes, 1998; Ludi &

Slater, 2008; Scoones, 2009).

Kabupaten Sidoarjo mempunyai banyak sekali power atau
kemampuan yang mempunyai sumber daya alam yang dapat
dikembangkan untuk bisa menghasilkan suatu hasil pertanian yang sangat
melimpah. Peluasan tanah pesawahan pada luas panen padi sawah dan
padi ladang pada tahun 2016 seluas 32.343 Hektare, luas panen jagung
pada tahun 2016 seluas 111,00 Hektare dengan produksi sebanyak
6.834,90 Kwintal Luas panen kacang hijau pada tahun 2016 seluas 843,00
Hektare dengan produksi sebanyak 16.062,42 Kwintal (BPS Sidoarjo).
Kabupaten Sidoarjo memiliki luas lahan tanah dan keadaan tanahnya
subur, akan tetapi belum bisa dimanfaatkan sebaik-baiknya dalam
memajukan kondisi kehidupan yang lebih baik untuk masyarakat di
Sidoarjo. Mahalnya pupuk dan ketidakstabilan® harga menjadi sebuah
sumber penyebab ketidak makmuran petani. Pengijon dan tengkulak
merupakan gambaran nyata yang disajikan oleh para petani kebanyakan
teruntuk warga tani. Cara memasarkan hasil tani yang masih belum pasti

setelah panen dilakukan menjadikan harga komoditas sangat rendah,

® Sri Wigati dan Achmad Room Fitrianto.Pendekatan SLF Dalam Rangka Membongkar Dominasi
Tengkulak. 284-285



namun ternyata di Kabupaten Sidoarjo tidak semuanya dijual di pihak
tengkulak atau ijon,* ada beberapa daerah yamg mampu menjual langsung

dari pasar.

Melihat kondisi pertanian perdesaan di Kabupaten Sidoarjo, maka
penetapan kawasan agropolitan dirancang berdasar atas kerentanan yang
dihadapi oleh masyrakat pertanian perdesaan serta potensi asset yang

dimiliki guna membangun strategi dan menetapkan tujuan

Sehingga dengan berbekal kepada hasil pemetaan kerentanan dan
potensi asset yang dimiliki, konsep pembangunan agropolitan diharapakan
mampu menjadi solusi pembangunan wilayah pedesaan yang
berkelanjutan, dan menciptakan sinergitas pembangunan antar wilayah
yang lebih seimbang. Pada dasarnya konsep pengembangan wilayah
agropolitan (Friedman dan Douglass, 1976) berawal dari sebuah tingkat
perkembangan yang berbeda dan keterkaitan yang tidak simetris yang
mengarah pada terjadinya leakage sehingga terjadinya distorsi antara desa

dan kota.

Pegembangan desa yang berkelanjutan dengan basis pemenuhan
kebutuhan dasar yaitu merupakan salah satu solusi dari pendekatan
agropolitan, oleh sebab itu dilatarbelakangi sehingga terbentuk unit-unit
desa-kita yang independen di dalam suatu kawasan agropolitan atau kata
lain disebut dengan agropolitan distrik.. Kesamaan peran dalam interaksi

skala teritorial yang terkecil serta hubungan antar desa-kota dalam

* Ibid., hlm 285.



kawasan agropolitan didasarkan pada keterkaitan yang saling

menguntungkan.

Melakukan kerjasama yang kuat dan pendirian yang kokoh pada
masyarakat, swasta dan pemerintah merupakan mensikapi berbagai
tentangan dalam pembangunan pertanian yang sejalan dengan upaya
percepatan pembangunan pedesaan. Sehingga akan terwujud sebuah
peraturan usaha-usaha agribisnis setiap perkotaan dan pedesaan untuk
pembangunan ekonomi yang semakin cepat setiap masing-masing daerah.
Pemerintah sebenarnya telah merumuskan strategi pembangunan berbasis
agropolitan, namun sebenarnya tidak banyak daerah yang berhasil
menerapkan program ini. Persoalan ini disebabkan adanya belum
terintegrasi  kebijakan pembangunan berbasis agropolitan antara
pemerintah pusat dengan kabupaten atau kota. Sebenarnya konsep
pembangunan berorientasi pada basis pertanian sudah di ungkapkan sudah
lama. Pemerintah Provinsi Jawa Timur khusunya di Kabupaten Sidoarjo
dapat mengadaptasi sistem agropolitan dikarenakan tipikalnya dan potensi
dasar sebagai Provinsi agraris-maritim sangatlah sesuai dengan konsep
agropolitan yang menekankan keeratan hubungan antara desa dan kota

secara sinergis.

Sebagai contoh kasus; Desa Wonokasian Wonoayu apa bila
dibandingkan dari segi keadaan umumnya Kabupaten Sidoarjo,
pemerintah harus  mampu mengklarifikasi kondisi untuk

mempertimbangkan keadaan sosial, kondisi keuangan, sumber daya alam,



dan lingkungan politik pada tengah-tengah analisis. Mendengar adanya
permasalahan pengalihan alih fungsi lahan® yang sudah merayap terkecuali
pada titik daerah Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. Adanya lahan
pertanian yang terbatas, namun para petani tetap optimis bahwa dapat
mencukupi kehidupan dari segi pangan. Kabupaten Sidoarjo merupakan
lahan yang luas dan subur sebagai lumbung pangan, namun wilayah
pertanian yang sudah terbentuk dari delta tersebut terus meyusut
dikarenakan perkembangan perumahan ataupun dijadikan industri. Data
dari Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Sidoarjo® hanya 22.250 ha
dari total luasan kabupaten yang mencapai 71.420 ha, sedangkan lahan
yang dipakai hanya sekitar 17 ribu ha dan sisanya merupakan lahan
pertanian tebu dan umbi-umbian., ungkapan tersebut terkuat oleh Dinas

Pertanian.

Pada lahan tani tersebar di 18 kecamatan’, akan tetapi hanya sedikit
daerah yang menjadikan andalan hasil dari produksi pangan, sepertihalnya
Kecamatan Tarik, wonoayu, Balongbendo, Kriyan, Krembung, Sukodono,
Jabon, dan Tulalang. Sementara kecamatan lainnya seperti Gedangan,
Waru dan Buduran lahannya semakin menyusut. Memaksimalkan lahan
tanam yang ada, kunci pemenuhan kebutuhan pangan adalah dengan

menekan adanya hasil produksi. Sepertihalnya pada daerah Sejati dan

> http://tabloidsinartani.com
® Badan Statistika Kabupaten Sidoarjo.2016.
7 Sidoarjo Dalam Angka Tahun 2009, 57.



Jabon, Saat ini masih ada beberapa wilayah yang menganut pakem

tradisional yakni panen padi hanya satu kali dalam setahun®.

Mengingat pentingnya peranan kawasan pertanian terhadap
kesejahteraan petani dengan penghidupan berkelanjutan di Kabupaten
Sidoarjo, maka perlu adanya suatu kajian tentang keterkaitan dan dampak
sosial ekonomi pembangunan kawasan agropolitan khususnya pada
pertanian. Model analisis yang mampu menggambarkan pengembangan
kawasan agropolitan yaitu analisis model kerangka sustainable livelihood,
digunakan sebagai alat analisis penembangan kawasan agropolitan secara
komprehensif sehingga dapat diketahui bagaimana keterkaitan dan
kontribusi pengembangan kawasan agropolitan dengan sustainable®

livelihood framework pada pemberdayaan petani di Kabupaten Sidoarjo.

B. ldentifikasi dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Dari  pemaparan latar belakang ~masalah  diatas, penulis
mengidentifikasi beberapa masalah yang terdapat didalamnya, antara
lain:
a. Mengidentifikasi perkembangan agropolitan dengan konsep
sustainable livelihood framework pemberdayaan petani di

Kabupaten Sidoarjo.

8 .
Ibid,, .....
? Sustainable Livelihood Framework diterjemahkan sebagai kerangka penghidupan berkelanjutan



Kesejahteraan para petani di Kabupaten Sidoarjo masih banyak
yang berada pada garis kemiskinan

Mengidentifikasi Dasar Hukum pada kawasan agropolitan di
Kabupaten Sidoarjo

Kelembagaan yang yang tersistem menjadi salah satu keberhasilan
dalam aktivitas agropolitan

Mengidentifikasi  perencanaan dan pelaksanaan  kawasan
agropolitan dengan konsep sustainable livelihood framework di
Kabupaten Sidoarjo

Adanya kawasan agropolitan di pertanian akan memberikan
dampak sosial ekonomi

Mengidentifikasi adanya prospek kedepannya pada kawasan

agropolitan di Kabupaten Sidoarjo

Batasan Masalah

Pada penelitian ini dibutuhkan batasan masalah dalam

pembahasan, supaya penelitian ini menjadi lebih terarah dan fokus.

Dalam hal ini penulis memberikan batasan dalam pembahasan masalah

ini, diantarannya :

a. Analisis perkembangan kawasan agropolitan  dengan
pendekatan sustainable livelihood framework dalam kasus

pemberdaya petani di Kabupaten Sidoarjo



b. Dampak ekonomi sosial dengan adanya perencanaan dan
pelaksanaan strategi di kawasan agropolitan di Kabupaten

Sidoarjo

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan uraian di atas, dapat dirumuskan

beberapa masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana mendeskripsikan sustainable livelihood framework
pada pengembangan kawasan agropolitan dalam pemberdaya
petani di Kabupaten Sidoarjo ?

2. Bagaimana dampak ekonomi sosial adanya perencanaan dan
pelaksanaan strategi di kawasan agropolitan dengan konsep

sustainable livelihood framework di Kabupaten Sidoarjo?

D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka merupakan pemaparan ringkas mengenai kajian
atau penelitian yang pernah dilakukan di seputar masalah yang akan
diteliti sehingga terlihat bahwa penelitian yang akan dilakukan ini tidak
merupakan pegulangan kalimat atau duplikasi dari kajian atau penelitian

yang telah ada.'® Berdasarkan pemaparan tersebut, posisi penelitian yang

'° Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Ampel Surabaya, Petunjuk Teknis Penulisan
Skripsi,(Surabaya: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017), 10.
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akan dilakukam harus dijelaskan. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti

dengan judul “Analisis Perkembangan Kawasan Agropolitan Dalam

Kerangka Sustainable Livelihood Framework Pada Kasus Pemberdaya

Petani di Kabupaten Sidoarjo”. Penelitian yang dilakukan tentu tidak lepas

dari berbagai penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai pandangan serta

referensi.

1. Penelitian mengenai tentang keberlanjutan pembangunan kawasan
agropolitan sudah pernah dilakukan sebelumnya oleh Thamrin, et al
pada tahun 2007 dengan judul peneletian Analisis keberlanjutan
wilayah perbatasan Kalimantan Barat- Malasyia untuk pengembangan
kawasan agropolitan (Studi Kasus Kecamatan Dekat Perbatasan
Kabupaten Bengkayang) dengan menggunakan metode penelitian
multi dimensional scaling (MDS) Rap-Bengkawan. Persamaan dan
penelitian ini adalah menganalisis dan meneliti untuk meningkatkan
daya guna kawasan berkelanjutan.™

2. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Wigati dkk pada tahun 2013 yang
berjudul “Pendektan Sustainable Livelihood Framework dalam Rangka
Membongkar Dominasi Tengkulak Melalui Kegiatan Keagamaan”.
Kategori dan jurnal ini yaitu berupa jurnal. Tujuan penelitian yaitu
untuk menganalisis kondisi sosial ekonomi dan tingkat kesejahteraan
keluarga di wilayah Desa Luworo Kecamatan Pilang Kenceng

Kabupaten Madiun. Persamaan dalam penelitian ini adalah

1 Thamrin dkk. Pengembangan Kawasan Agropolitan, 2007. Analisis Keberlanjutan Wilayah
Prbatasan Kalimantan Bara-Malasyia untuk, 2007.
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menganalisis dan meneliti kesejahteran keluarga petani kondisi sosial
ekonomi masyarakat tani dengan adanya pengembangan kawasan
agropolitan.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Rini Ratna Widya Nirmala dkk pada
tahun 2013 yang berjudul “Keterkaitan Komoditas Unggulan antara
Desa-Kota dalam Pengembangan Kawasan Agropolitan Pacet-
Mojokerto”. Kategori ini berupa jurnal. Tujuan penelitian yaitu untuk
menganalisis keterkaitan desa kota dalam pengembangan agropolitan
Pacet guna meningkatkan pertumbuhan ekonomi perdesaan.
Persamaan dalam penelitian ini adalah dilakukan dengan survey primer
dan survey sekunder serta responden dari penelitian ini adalah
kelompok tani yang ada di masing-masing desa.*?

4. Penelitian yang dilakukan oleh Agus Tri Basuki pada tahun 2012 yang
berjudul “Pengembangan Kawasan Agropolitan’’. Kategori ini berupa
jurnal. Tujuan penelitian yaitu untuk meningkatkan keterkaitan
pembangunan kota-desa melalui pengembangan kawasan perdesaan
yang terintegrasi dalam sistem perkotaan. Persamaan dalam penelitian
ini adalah upaya mengembangkan kawasan agropolitan menyeluruh,
terintegrasi dan berkelanjutan di Kecamatan Imogiri Kabupaten

Bantul.*®

' Rini Ratna Widya Nirmala dkk.Ketrkaitan Komoditi Unggulan Desa Kota dalam
Pengembangan Kawasan Agropolitan, 150.

Y Agus Tri Basuki.Pengembangan Kawasan Agropolitan.(Jurnal Ekonomi dan Studi
Pembangunan Vol 13, No 1,April 2012,him 53-71.
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Aviani Intan Soraya dan dkk, pada
tahun 2015 yang berjudul “Strategi Pengembangan Kabupaten
Mojokerto Sebagai Kawasan Agribisnis”. Kategori ini berupa jurnal.
Tujuan penelitian yaitu untuk strategi pengembangan wilayah kawasan
Mojekerto berdasarkan atas konsep agribisnis dalam meningkatkan
perekonomian. Persamaan dalam penelitian ini adalah strategi
pengembangan wilayah dengan konsep agropolitan di Kabupaten
Mojekerto dalam rangka meningkatkan perekonomian wilayah.

6. Penelitian yang dilakukan oleh Astriningtyas pada tahun 2016 yang
berjudul “Implementasi Pengembangan Kawasan Agropolitan Bagelan
di Kabupaten Purworejo”. Kategori ini berupa skripsi. Tujuan
penelitian yaitu Penelitian tersebut menggunakan metode deskriptif
kualitatif untuk meneliti proses implementasi kebijakan pengembangan
kawasan agropolitan Bagelan dan faktor-faktor yang mempengaruhi
implementasi kebijakan tersebut.

7. Penelitian yang dilakukan oleh Sebastian Seragih dan dkk, pada tahun

13

2007 yang berjudul Kerangka Penghidupan Berkelanjutan-
Sustainable Livelihoods”. Kategori ini berupa jurnal. Tujuan penelitian
yaitu untuk menjalankan agenda dan melaksanakan pelatihan-pelatihan
bersepektif sustainable livelihoods. Persamaan dalam penelitian ini
adalah upaya pembangunan pedesaan dan pengentasan kemiskinan di

Indonesia dalam kerangka penghidupan berkelanjutan (sustainable

livelihoods).
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Penelitian yang dilakukan oleh Lailatul Farhanah, pada tahun 2015
yang berjudul “Pengembangan Kawasan Agropolitan di Wilayah
Rojonoto Kabupaten Wonosobo”. Kategori ini berupa skripsi. Tujuan
penelitian yaitu untuk menganalisis komoditas unggulan dari masing-
masing kawasan sentra produksi pada Kawasan Agropolitan di
Wilayah Rojonoto Kabupaten Wonosobo. Persamaan dalam penelitian
ini adalah menganalisis strategi pengembangan Kawasan Agropolitan
di Wilayah Rojonoto Kabupaten Wonosobo berdasarkan urutan
prioritas.

Penelitian yang dilakukan oleh Heri Yulianto pada tahun 2013 yang
berjudul “Perencanaan Pengembangan Kawasan Agroplitan di
Kecamatan Bendungan di Kabupaten Trenggalek™. Kategori ini berupa
tesis. Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan, menganalisis serta
menginterprestasikan  pengembangan  kawasan agropolitan  di
Kecamatan Bendungan Kabupaten Trenggalek. Persamaan dalam
penelitian ini adalah pelaksanaan dan perencanaan kawasan
agropolitan.

Penelitian yang dilakukan oleh Achmad Room Fitrianto pada tahun
2017 yang berjudul “Religious Activities and Empowerment:
Sustainable Livelihood Framework Approach In Enhancing The Desa
Luworo Potencies atau Pendekatan Kerangka Mata Pencaharian
Berkelanjutan dalam Meningkatkan Potensi Desa Luworo” Kategori

ini berupa jurnal. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengembangan
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masyarakat adanya potensi di Desa Luworo. Persamaan dalam

penelitian ini adalah dilakukan melalui pendekatan SLF.

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini berdasrarkan rumusan masalah
yang telah ditentukan, antara lain :

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan agropolitan
dengan kerangka sustainable livelihood framework pada kasus
pemberdayaan petani di Kabupaten Sidoarjo

2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak ekonomi sosial
dengan adannya perencanaan dan pelaksanaan strategi di kawasan
agropolitan dengan kerangka sustainable livelihood framework di

Kabupaten Sidoarjo

F. Kegunaan Hasil Penelitian

Berikut ini kegunaan yang ingin dicapai dari penelitian ini
berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan penelitian dilihat
dari segi teoritis dan praktis. Manfaat secara teoritis adalah hasil dari
penelitian memiliki guna untuk mengembangkan disiplin pada ilmu
pengetahuan dalam artinya semakin terbangun, semakin terkuatkan,
semakin disempurnakan, atau melakukan bantahan teori yang telah ada.
Sedangkan kegunaan praktis diharapkan untuk penerapan ilmu pada

lapangan atau masyarakat.
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1. Manfaat Secara Teoritis
Penelitian ini dapat digunakan untuk menambahkan pengetahuan serta
pengalaman juga khazanah keilmuan, serta agar pihak pelaku
pembangunan di Kabupaten Sidoarjo sehingga mampu melakukan
koreksi mengenai implikasi program kelompok Pengembangan
Kawasan Agropolitan pada Kasus Pmberdayaan Petani di Kabupaten
Sidoarjo, serta dapat berkontribusi sebagai bahan dalam mendukung
penelitian-penelitian selanjutnya yang relevan dan sejenis.

2. Manfaat secara praktis
Bagi praktisi atau pembuat kebijakan, penelitian ini diharapkan dapat
digunakan untuk melakukan analisis yang bertujuan untuk
merumuskan pengembangan kawasan agropolitan dalam rangka
sustainable livelihood framework pada kasus pemberdayaan

masyarakat petani di Kabupaten Sidoarjo.

G. Definisi Operasional
Definis operasional variabel merupakan definisi yang diberikan
kepada suatu variabel dengan memberikan operasional yang duperlukan
guna mengukur variabel tersebut. Untuk memudahkan serta menghindari
kesalahan dalam mengartikan, maka peneliti memberikan beberapa
defiinisi terkait masing-masing obyek yang diteliti sehingga mudah
dipahami. Adapun definisi operasional variabel yang digunakan adalah

sebagai berikut:
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. Pengembangan adalah Suatu usaha untuk meningkatkan
kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral sesuai
dengan kebutuhan melaui pelatihan dan pendidikan.

. Ekonomi adalah salah satu ilmu sosial yang mempelajari
aktivitas manusia yang berhubungan dengan produksi,
distribusi dan konsumsi yerhadap barang dan jasa.

Kawasan adalah wilayah yang mempunyai fungsi utama
lindung atau budidaya.

. Agropolitan adalah kota pertanian yang tumbuh dan
berkembang karena berjalannya sistem dan usaha agribisnis
serta mampu melayani, mendorong, menarik, menghela
kegiatan pembangunan pertanian di wilayah sekitarnya.
Kawasan Agropolitan adalah kawasan yang terdiri atas satu
atau lebih pusat kegiatan pada wilayah perdesaan sebagai sitem
produksi pertanian dan pengolahan sumber daya alam tertentu
yang ditunjukkan oleh adanya keterkaitan fungsional
keruangan satuan sistem permukiman dengan sistem agribisnis.
Kawasn perkotaan yang berorientasi terhadap pengembangan
kegiatan pertanian, kegiatan penunjang pertanian, dan kegiatan

pengolahan produk pertanian.

. Sustainable livelihood framework adalah bisa disebut dalam

bahasa,Indonesia penghidupan berkelanjutan, pendekatan
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menyeluruh dalam mengatasi kendala yang paling mendesak
yang dihadapi oleh masyarakat.

Perubahan sosial merupakan proses pergeseran tatanan sosial di
masyarakat atau proses perubahan pemikiran manusia.

Fasilitas adalah segala sesuatu yang dapat memudahkan dan
melancarkan pelaksanaan suatu usaha.

Aset adalah kualitas berguna atau berharga, orang atau benda
dan sebuah keuntungan atau sumber daya.

Strategi pengembangan agropolitan adalah penggabungan
pendekatan sektoral dan pendekatan sosial dalam rangka
terwujudnya perimbangan pembangunan wilayah.

Pertanian adalah kegiatan pemanfaatan sumber daya hayati
untuk menghasilkan bahan pangan, sumber energy atau bahan
baku industri, serta untuk mengelola lingkungan hidup yang
dilakukan oleh manusia.

Sektor Pertanian adalah sumber daya alam yang memiliki
keunggulan komperatif dan proses pembangunan yang ideal
mampu menghasilkan produk-produk pertanian yang memiliki
keunggulan komperatif baik untuk kepentingan ekspor maupun

impor. (Tambunan , 2009).
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H. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan metode campuran dengan
format deskriptif. Menurut Bungin (2004) format deskriptif bertujuan
untuk menjelaskan, meringkas berbagai kondisi, berbagai situasi, atau
berbagai variabel yang timbul di masyarakat yang menjadi objek
penelitian itu berdasarkan apa yang terjadi. Pada format deskriptif ini
dapat dilakukan penelitian studi dan survey.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode campuran
dengan format deskriptif. Menurut Bungin (2004) penelitian dengan
format deskriptif dapat dilakukan melalui survey baik secara lansung, yang
mempunyi tujuan untuk menjelaskan, meringkas berbagai situasi atau
kondisi, atau dengan menggunakan berbagai variabel. Sustainable
Livelihood Framework (SLF) akan berfungsi sebagai kerangka Kkerja
metodologis dan alat analisis untuk menyelidiki masalah utama dalam
penelitian ini yaitu, bagaimana dan melalui apa artinya masyarakat lokal,
atau dalam hal ini kepentingan sektoral lokal tertentu, merespon dan
beradaptasi dengan keterbatasan dan kerentanan yang dihadapi guna
mencari perbaikan kesejahteran. Sementara mengakui keberhasilan SLF
sebagai pendekatan untuk mengidentifikasi kompleksitas lokal, Scoones
(2009) lebih lanjut berpendapat bahwa penekanan banyak praktisi pada
ketelitian dan rasionalitas telah menghasilkan output yang didefinisikan
secara sempit. Seruannya untuk pengawasan yang lebih besar terhadap

asumsi yang mendasari SLF tentang apa yang merupakan mata
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pencaharian yang tepat, dan bagaimana hal itu dapat dicapai,

menggabungkan seruan oleh (Kapadia 2008) untuk pemikiran yang lebih

cermat tentang hubungan antara bencana dan pembangunan, dan terutama

tentang bagaimana pembangunan diukur . (Lihat juga Timms 2011, Klein

2008).

1.

2.

Data dan Sumber data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data

primer dan sekunder. Data primer merupakan data yang didapatkan
secara langsung dari sumber asli atau pihak pertama. Data Primer
secara khusus dikumpulkan oleh peneliti guna menjawab pertanyaan
penelitian. Data ini bisa diperolen dengan melakukan wawancara
terhadap pihak terkait dengan penelitian. Sedangkan, data sekunder
yaitu data yang telah diolah atau data yang diperoleh lewat pihak lian,
tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya.
Dalam penelitian ini data sekunder berupa grafik kerangka sustainable
livelihood dan Tabel yang berkaitan dengan pengembangan kawasan
agropolitan 2017 yang diperoleh dari Badan Pusat Statistika Jawa
Timur, serta sumber data lain yang terkait dengan data penelitian.
Metode pengumpulan data

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan teknik survey primer saja, yaitu suatu data yang berasal

dari pihak yang bersangkutan atau langsung diperoleh dari informan.
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Adapun pemaparan mengenai survey primer untuk mengumpulkan
data pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Data Primer

1) Wawancara
Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini berupa
wawancara mendalam (in-depth interview), yakni proses
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara
Tanya jawab sambil bertatap muka anatara pewancara dengan
informan atau orang yang diwawancarai. In-depth interview
adalah sebuah pendekatan teknik wawancara melalui berbagai
cerita atau narasi yamg mampu mendeskripskan dunia mereka
yang ingin digali oleh peneliti.
Menurut Fathoni (2005: 105) merupakan teknis pengumpulan
data melalui proses Tanya jawab lisan yang berlangsung satu
arah, artinya bahwasanya pertanyaan datang dari pihak yang
mewawancarai dan jawaban diberikan oleh yang diwawancarai.
Kegiatan wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan
stakeholder yang terkait dengan Agropolitan di Kabupaten
Sidoarjo seperti birokrat, pengusaha, petani (7 sempel tani)
serta ahli pertanian bisa pihak Dinas Pertanian di Kabupaten
Sidoarjo yang terkait.
Pada wawancara terstruktur, pewancara sebelumnya telah

menyiapkan instrument penelitian berupa pertanyaan-prtanyaan
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siapkan.

Wawancara semi terstruktur diperuntukan bagi responden agar

memperoleh informasi yang lebih dalam.

Data sekunder

Data sekunder yang dikumpulkan pada penelitian ini berupa grafik

dan Tabel penembangan kawasan agropolitan dalam kerangka

sustainable livelihood framework di Kabupaten Sidoarjo.

Table 1.1

Teknik Pengumpulan Data

Tujuan Skripsi

Kerangka/ Metode

Jenis Data yang
Dikumpulkan

Tujuan/ Signifikan

1. Mengetahui
perkembangan
agropolitan dengan
perkembangan sustainable
livelihood framework
pada pemberdayaan

petani di Kabupaten
Sidoarjo

Penelitian Perpustakaan
(Pengumpulan data sekunder)

Survei- angket
(Pengumpulan data primer)

Wawancara dengan pemilik
kawasan pertanian, manager,

pekerja dan lembaga pemerintah

(Pengumpulan data primer)

Laporan tahunan kurangnya
pemasaran produk hasil tani
(Data Pemerintah dan BPS)

Laporan Pemerintah
Data sekunder unggulan dan
tahunan

Persepsi pertanian tentang
kawasan agropolitan dengan
pendekatan SLF

Data pertanian tanaman
unggulan dengan adanya
kawasan agropolitan pada
tahunan

Mendokumentasikan:Ke
rangka kerja yang
relevan/peraturan
komersial/kendala

Sifat dan pentingnya
kerentanan/ktahanan
pasar lokal dan global
dan kemiskinan masih
menjadi kehidupan para
petani untuk
menganalisis tingkat
kesejahteraan
masyarakat para petani.

2. Mengetahui dampak
dampak ekonomi sosial
dengan adanya
perencanaan dan
pelaksanaan strategi di
wilayah agropolitan
dengan pendekatan
sustainable livelihood
framework di Kabupaten
Sidoarjo

Survei — Angket
(Pengumpulan data primer)

Wawancara dengan pemilik,
pengelola, dan pekerja di
pertanian

(Pengumpulan data primer)

Laporan tahunan kemiskinan
pada pemberdayaan
masyarakat petani

Data tanaman ungulan
pertanian pada kawasan
agropolitan

Persepsi petani tentang
kemiskinan di Kaupaten
Sidoarjo

Perubahan hasil panen
dalam tahunan

Memeriksa kapasitas
pertanian dalam
merespon adanya
pemberdayaan petani

3.Mengetahui pemasaran
produk pertanian yang
menjadi kunci
keberhasilan pada
kawasan agropolitan.

Teknis Sustainable Livelihood
Framework (Pengumpulan data
primer)

Survei- Angket

(Pengumpulan data primer)
Etnografi (Kritis)
(Pengumpulan data primer)
Analisis Stakeholder

(Data primer dan pengumpulan

Perencanaan pada kawasan
agropolitan

Pelaksanaan strategi petani
pada kawasan agropolitan,
pertanian  sebagai  sumber
utama

Aset yang mendukung/

Memeriksa kapasitas
pertanian dalam
merespon adanya
pemberdayaan petani

Mengidentifikasikan
mata pencaharian luar

Mengidentifikasikan
fakta/variable yang
mendukung/menghamba
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data sekunder

menghambat strategi kawasan
agropolitan

t responal pertanian

4. Menjadi masukan
pemerintah dalam
mengawal keberlanjutan
di kawasan agropolitam
dengan keterkaitan desa-
kota.

Survei- Angket
(Pengumpuulan data primer)

Penilaian dampak regulasi
(Triagulasi antara data primer
dan data sekunder)

Wawancara dengan lembaga
Kepemerintahan yang
bersangkutan

Strategi Pemerintah untuk
menangani kemiskinan pada
masyarakat petani

Strategi pemerinah untuk
mengeksplorasi sumber daya
utama

Dukungan Pemerintah dalam
Memberdayakan atau
mengembangkan kawasan
agropolitan

Memetakan dan
mengevaluasi tanggapan
pemerintah, Identifiksi
alasan pemerintah dalam
mendukung petani pada
kawasan agropolitan
dengan adanya
masyarakat yang masih
hidup di garis
kemiskinan pada

(Pengumpulan data primer) pertanian melimpah
Biaya dan manfaat dari

dukungan pemerintah

3. Teknik Analisis Data

1. Penelitian ini terutama kualitatif, menggabungkan berbagai alat

analitis dalam Kerangka Kerja Penghidupan Berkelanjutan. Untuk
memastikan keterlibatan masyarakat dan responsif terhadap umpan
balik, analisis data akan dilakukan bersamaan dengan
pengumpulan data dalam proses yang diajukan sebagai proses
berulang (Creswell, 1998).

Pengkodean yang sama akan digunakan untuk kuesioner, observasi
lapangan dan wawancara sehingga memungkinkan triangulasi
untuk tren dan makna dari data bersumber berbeda. Untuk akurasi,
transkripsi wawancara yang direkam akan dilakukan sesegera
mungkin setelah wawancara selesai, tetapi dapat ditinjau kembali
untuk konteks dan kutipan terkait selama proses analisis.

Awalnya saya akan menerapkan sistem pengkodean terbuka untuk

masing-masing kelompok sasaran independen dan dependen untuk
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memungkinkan rentang tren terluas muncul. Langkah kedua akan
melibatkan membaca ulang data kode untuk mengidentifikasi
masalah utama yang relevan dengan tujuan penelitian dan
menyimpulkan koneksi di antara mereka. Pembacaan berturut-turut
dan interpretasi data, mendorong kunci analitik dan tema penjelas
akan melanjutkan proses berulang. Perhatian akan diberikan pada
pola dan hubungan yang muncul.

4. Pengkodean di atas akan memberikan dasar untuk analisis
terkomputerisasi lebih lanjut menggunakan perangkat lunak
analisis kualitatif Nvivo8. Proses analisis ini akan memungkinkan
identifikasi kesamaan dan perbedaan dalam tanggapan antara
Sektor pertanian unggulan dengan kawasan agropolitan dari
berbagai desa di Kabupaten Sidoarjo. Kesamaan dan perbedaan

respons dalam masing-masing kelompok ini juga akan dianalisis.

Sistematika Pembahasan

Pada rangkaian penulisan, penelitian ini menggunakan penulisan
yang sistematis guna mempermudah dalam hal penulisan serta pemahaman
terhadap penelitian yang akan diteliti. Berikut ialah uraian sistematika
pembahasan yang menjadi langkah-langkah dalam proses penyusunan

penelitian ini:

Bab pertama, berisi tentang pendahuluan yang merupakan

pemaparan dan latar belakang masalah yang akan diteliti, selanjutnya
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identifikasi masalah dan batasan masalah guna membatasi permasalahan
agar pembahasan tetap pada latar belakang masalah, dilanjutkan dengan
rumusan masalah yang diteliti, kemudian kajian pustaka yang berisi
penelitian-penelitian terdahulu, dan dilanjutkan tujuan penelitian,
kegunaan hasil penelitian, definisi operasional variable, dan metode
penelitian yang diperlukan dalam penelitian ini serta sistematika

pembahasan.

Bab kedua, mengenai kerangka teoritis atau kerangka konsepsional
yang memuat penjelasan teoritis sebagai landasan atau alat analisis dalam
melakukan penelitian. Teori maupun konsep yang digunakan dalam
penelitian ini, antara lain yaitu teori pengembangan kawasan agropolitan,
pengembangan kawasan agropolitan, konsep pengembangan kawasan
agropolitan, potensi kawasan agropolitan yang di tonjolkan di Kabupaten
Sidoarjo, keterkaitan kawasan agropolitan pada kerangka sustainable

livelihood framework, serta bagaimana kesejahteraan petani.

Bagian ketiga, merupakan uraian mengenai data penelitian yang
memuat deskriptif data yang berkaitan dengan variabel yang diteliti secara
obyektif atau tidak dicampur dengan opini penelitian. Deskriptif dilakukan
dengan jelas dan lengkap. Data penelitian meliputi gambaran umum
pengembangan kawasan agropolitan di Kabupaten Sidoarjo, keterkaitan
kawasan agropolitan pada kerangka sustainable livelihood framework,
kesejahteraan petani dan strategi kawasan agropolitan di Kabupaten

Sidoarjo.
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Bagian keempat, merupakan bab mengenai hasil dan analisis yang
menjelaskan tentang kondisi atau keadaan yang menjadi penelitian, dan
interpretasi hasil untuk menjawab permasalahan penelitian yang diangkat

berdasarkan hasil pengolahan data yang relevan.

Bagian kelima, merupakan bab penutup yang berisis kesimpulan
dari pembahasan dan saran dari hasil kesimpulan tersebut guna menjawab

persoalan yang telah diuraikan serta rekomendasi kepada penelitian lain.
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BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
Kebijakan pembangunan nasional dalam segi pembangunan pertanian,
merupakan langkah awal sebagai peranan strategis dalam pembangunan
perekonomian nasional, bahwasannya industri sangat bergantung dengan
keberhasilan pembangunan pertanian maka dari itu pentingnya pemerintah
memberikan perhatian yang lebih bagi sektor pertanian (Daniel, 2002: 16 ).
Terlihat sangat nyata sektor pertanian merupakan sektor yang memiliki peranan
penting dalam pertumbuhan ekonomi, pemerintah dalam mengoptimalkan peranan

sektor pertanian dengan cara mengembangkan kawasan agropolitan salah satunya.

Pembangunan sebagai rangkaian usaha untuk mewujudkan pertumbuhan
secara terencana dan sadar yang ditempuh oleh suatu negara bangsa menuju
modernitas dalam rangka pembinaan bangsa (Signal, 2008: 4). Teori kuznet
menjelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak hanya bergantung pada sektor
pengolahan dan sektor industri saja tetapi sangat bergantung pada sektor
pertanian, teori ini untuk memaparkan bahwa sektor pertanian bisa mempengaruhi
peningkatan pertumbuhan ekonomi. Sektor pertanian meliputi subsektor tanaman
bahan makan, subsektor perikanan, subsektor perikanan subsektor holtikultura,
dan subsektor kehutann. Pertanian Pengembangan kawasan agropolitan di
Kabupaten Sidoarjo mempunyai tujuan untuk meningkatkan keterkaitan desa dan
kota. Dapat mewujudkan melalui pengembangan sistem dan usaha agribisnis yang
berdaya saing, terdesentralisasi , berbasis kerakyatan, dan berkelanjutan di

kawasan agropolitan.
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Bab ini terdiri dari bab pertama yaitu landasan teori yang menjelaskan
teori yang dipakai. Sub bab kedua menjelaskan penelitian terdahulu. Sub bab
ketiga yaitu kerangka konseptual yang merumuskan permasalahan yang menjdi

sebuah penelitian.

A. Pembangunan wilayah

Pembangunan awalnya dilakukan oleh negara-negara baru yang
biasanya baru melepasan diri dari penjajahan. Pembangunan sebagai suatu
proses perubahan sistem yang direncanakan dan pertumbuhan menuju
kearah yang lebih baik, mampu berorientasi pada modernitas dan
kemajuan ekonomi sosial yang didefinisikan oleh (Syamsi.1993: 4). Pada
dasarnya pembangunan tidak dapat dipisahkan dari yang namanya
pertumbuhan, dapat diartikan bahwa pembangunan dapat menyebabkan
terjadinya pertumbuhan dan pertumbuhan akan menjadikan sebuah akibat
adanya pembangunan (Riady dan Bratakusumah, 2005: 6). Salah satu
pakar ekonomi yang bernama Rostow (1965) yang mengungkapkan bahwa
teori pertumbuhan ekonomi secara bertahap, salah satunya yaitu menurut
Rosrow: tahapan take off atau diartikan tahap lepas landas. Pada tahapan
tersebut mendskripsikan bagaimana  proses pengembangan sektor
pertanian yang awalnya bergerak menuju keadaan yang lebih luas, akan

tetapi masih sering mengalami kemunduran dikarenakan lemahnya
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hubungan sektor pertanian dengan sektor ekonomi lainnya terutama sektor

industri **

Dalam UU No. 26 tahun 2007 perihal Penataan Ruang
didefinisikan sebagai kawasan perdesaan adalah wilayah yang mempunyai
kegiatan utama pertanian, termasuk pengelolaan sumber daya alam dengan
susunan fungsi kawasan sebagai tempat permukiman perdesaan, pelayanan
jasa pemerintahan, pelayanan sosial, dan kegiatan ekonomi. Berdasarkan
Undang-Undang Nomor 32 tahun 2009 bahwasannya perlindungan dan
Pengelolaan Lingkunngan Hidup dalam pasal 1 ayat 3 yang dimaksud
dengan pembangunan berkelanjutan adalah terencana dan sadar yang
berkolaborasi dengan aspek lingkungan ekonomi, sosial, dan hidup beserta
keselamatan, kesejahteraan, kemampuan, dan mutu hidup pada generasi

masa kini dan generasi masa depan.

Sejarah konsep pembangunan™ menurut lwan Nugroho, wilayah
dan perkembangan telah mengalami perubahan yang sangat dinamis yaitu
:1. Konsep teori central place dari Christaller pada tahun 1933. Konsep
inilah mempunyai tujuan dalam menjelaskan pribadi dan menjelaskan
pilihan-pilihan lokasi untuk sektor-sektor publik, untuk menghasilkan
alokasi yang optimal bagi berbagai fungsi layanan ekonomi serta berbagai
macam kedudukan pemerintah dalam mengambil keputusan, 2. Konsep

neoklasik, konsep ini menyatakan bahwa mekanisme pasar berfungsi

" Michael P Todaro, “Pembangunan Ekonomi Edisi Kesebelas”,(Jakarta: Erlangga, 2011) hal.135
jwan Nugroho.Agropolitan, Kerangka Berfikir Baru dalam Pembangunan Nasioanal.Widyagama
Malang,2017,hlm 175.
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sebagaimana mestinya dijelaskan dari penggunaan sumber daya dapat
menjadi optimum dan distribusi pendapatan dan pertumbuhan antar
wilayah satu dengan wilayah lainnya akan merata, 3. Konsep teori growth
pole, industri tertentu perlu dikembangkan dengan berbagai fasilitas
pendukung sehingga menstimulasi berbagai macam aktifitas ekonomi
diwilayah sekitarnya. Konsep ini berkembang di Prancis pada tahun 1950,
4. Konsep teori export base, Pertumbuhan wilayah dipicu oleh permintaan
eksternal. Pendapatan yang diterima dari ekspor digunakan untuk
menstimulasi permintaan internal dan pertumbuhan wilayah. Teori ini
berkembang pada awal dekade lima puluhan, 5. Centre-periphery-models,
Myrdal mengungkapkan bahwa negara berkembang tidak mungkin
berdampingan dengan Negara maju dalam kerangka mekanisme pasar,
dikarenakan akan menghasilkan kesenjangan yang akan semakin
memperparah suatu negara. Myrdal baru diakui pada awal tujuh puluhan
sebagai paradigm baru pembangunan. Alasan diperlukannya upaya
pengembangan pada suatu daerah tertentu terkait dengan adanya
permasalahan yang tidak seimbang pada demografi, penurunan taraf hidup
masyarakat, ketertinggalan pembangunan, tingginya biaya produksi, serta
adanya kebutuhan yang sangat mendesak (T.Fernandes, 24.2000).
Sebenarnya banyak sekali definisi tentang pengembangan wilayah atau
kawasan, salah satu definisi yang dijelaskan oleh Prof. Homme (63:1985),
mengungkapkan bahwa pengembangan tersebut merupakan program yang

menyeluruh dan terpadu dari semua kegiatan dengan memperhitungkan
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sumber daya yang ada dan kontribusinya terhadap pembangunan suatu

wilayah.

Pembangunan wilayah adalah upaya untuk menjadikan pedoman
dalam perkembangan sosial ekonomi, menjaga kelestarian hidup pada
suatu wilayah, dan mengurangi kesenjangan antar wilayah. Memiliki
tujuan untuk menyelaraskan beragam kegiatan pembangunan pada sektor
dan wilayah, sehingga mampu memanfaatkan ruang dan sumber daya yang
ada secara optimal serta mendukung peningkatan kehidupan masyarakat
sesuai dengan sasaran program pembangunan yang diharapkan dan sesuai
dengan tujuan. Pembangunan wilayah ditujukan untuk memiliki tingkat
kesejahteraan yang mampu dipertahankan dari waktu ke waktu. Kebijakan
pebangunan yang dapat memenuhi kebutuhan dan aspirasi generasi
sekarang maupun masa depan secara harmonis merupakan pembangunan

berkelanjutan.

. Kawasan Agropolitan

Pembangunan pertanian merupakan bagian dari kebijakan
pembangunan nasionl, bahwasannya keberhasilan pembangunan pertanian
dijadikan sebuah ketergantungan (Daniel, 2020). Memakai komoditas
pertanian bahan baku utama, yang di pakai oleh sektor industri seperti olah
makan dan minum sehingga peran sektor pertanian besar sekali dalam
kegiatan pembangunan menurut jhingan 2013:362. Menganalisis syarat-

syarat pembangunan pertanian yang terdiri pada sayarat mutlak dan syarat
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pelancar, Berikut adalah syarat yang harus ada untuk pembangunan
pertanian yang diungkapkan oleh Mosher dan Lincolin (2015:412-413)
yaitu kredit produksi, pendidikan pembangunan, kegiatan gotong royong
petani, dan perbaikan serta perluasan tanah pertanian. Agropolitan pertama
kali diperkenalkan oleh Mc.Douglass dan Friedmam pada tahun 1974 yang
mempunya maksud dan tujuan untuk pengembangan pedesaan. Secara
harfiah agropolitan berasal dari dua kata yaitu agro: pertanian dan politan
atau polis:kota, secara umum program agropolitan mengandung pengertian

pengembangan kawasan tertentu yang berbasis pada pertanian.

Masyarakat dalam kehidupanya tidak akan bisa terlepas dengan
adanya peranan petani, dikarenakan petani sebagai pemenuh kebutuhan
pokok semua masyarakat dan setiap anggota masyarakat dalam kebutuhan
pokok sehari-harinya. Kita tidak bisa membayangkan jika tidak ada para
petani, tentunya dalam kebutuhan pokok sehari-hari kita harus mengimpor
barang-baranng pangan dari luar dan akan semakin menambah
membengkaknya pengeluaran. Petani mampu mengurangi angka
pengangguran yang cukup besar bahwa sektor petani terbuka secara luas
jika para pelaku petani mempunyai modal dan ilmu yang mumpuni untuk
mengelola pertanian dengan benar dan mampu mengikuti perkembangan
jaman yang ada. Para petani dan masyarakat berkesinambungan atau

saling terkait disamakan antar produsen dan konsumen.
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Kawasan agropolitan mempunyai ciri-ciri sendiri, menurut Bapeda
Jawa Timur adalah sebagai berikut, (1) Sebagaian besar kegiatan
masyarakat di kawasan tersebut didominasi oleh kegiatan pertanian dan
agribisnis dalam suatu kesisteman yang utuh dan terintegrasi mulai dari: a.
Subsistem usaha tani atau pertanian primer (on farm agribusiness) yang
mencakup usaha yaitu tanaman pangan, holtikultura, perkebunan,
perikanan, dan perternakan, b. Subsistem agribisnis hulu (up stream
agribusiness) yang mencakup mesin, peralatan pertanian pupuk dan lain-
lain, c. Subsistem agribisnis hilir (down stream agribusiness) yang
meliputi industri-industri pengolahan dan pemasarannya termasuk
perdagangan untuk kegiatan ekspor, d. Subsistem jasa-jasa penunjang
(kegiatan yang menyediakan jasa bagi agribisnis) seperti perkreditan,
asuransi, transportasi, penelitian dan pengembanga, pendidikan,
penyuluhan, infrastruktur, dan kebijakan pemerintah. (2) Adanya
keterkaitan kota dengan desa (urban-rurallinkages) yang bersifat
independensi atau timbal balik dan saling membutuhkan, dimana kawasan
pertanian di pedesaan mengembangkan usaha budi daya (on farm) dan
produk olahan skala rumah tangga (off fram) sebaliknya kota menyediakan
fasilitas untuk berkembangnya usaha budi daya dan agribisnis seperti
penyediaan sarana pertanianan antara lain yaitu modal, teknologi,
informasi, peralatan pertanian, dan lain sebagainya. (3) Kegiatan sebagian
besar masyarakat di kawasan tersebut didominasi oleh kegiatan pertanian

atau agribisnis termasuk didalamnya usaha industri (pengolahan)
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pertanian, perdagangan hasil-hasil pertanian (termasuk perdagangan untk
kegiatan ekspor bila di mungkinkan), perdagangan agribisnis hulu (sarana
pertanian dan permodalan), agrowisata dan jasa pelayanan. (4) Kehidupan
masyarakat di kawasan agropolitan sama dengan suasana kehidupan di
perkotaan, karena prasarana dan infrastruktur yang ada di kawasan

agropolitan diusahakan tidak jauh berbeda dengan di kota.

Sedangkan persyaratan suatu kawasan untu dapat dikembangkan
menjadi kawasan agropolitan menurut Pedoman Umum Pengembangan
Kawasan Agropolitan Provinsi Jawa Timur'® adalah (1) Memiliki
komoditas unggulan yang sudah berkembang dengan prioritas untuk
diukung oleh sektor hilirnya. (2) Memiliki sumber daya lahan dengan
agroklimat yang sesuai untuk mengembangkan komoditas pertanian yaitu

komoditas unggulan tersebut.
Konsep Kawasan Agropolitan

Pengembangan kawasan agropolitan dalam pemograman sentral
produksi pangan (agropolitan) merupakan pembangunan ekonomi berbasis
pertanian, dilakukan dengan cara menghidupkan kembali berbagai potensi
yang ada secara utuh dan mencakup semuanya, berbasis kerakyatan,
berdaya saing, terdesentralisasi, berkelanjutan, penggeraknya oleh
masyarakat, dan difasilitasi oleh pmerintah. Sebagai satu kesatuan

pengembangan wilayah berdasarkan keterkaitan ekonomi antara desa-kota

' bid...



34

dan menghubungkan sifat timbal balik yang dinamis merupaka kawasan
pedesaan yang harus dikembangkan. Berdasrkan uraian diatas, dengan
adanya kawasan pertanian yang tumbuh dan berkembang seiring
berjalannya sistem dan usaha agribisnis pada daerah pusat agropolitan
yang dihimbau dapat mendorong dan melayani kegiatan-kegiatan

pembangunan pertanian di wilayah sekitarnya (lihat gambar )

Gambar 2.1

Skema Konsep Pengembangan Kawasan Agropolitan*’

PASAR/GLOBAL

Keterangan:

Penghasil Bahan Baku
@ Pengumpul Bahan Baku

% Sentra Produksi

Kota Kecil/lPusat Regional
Kota Sedang/Besar (outlet)
—» Jalan & Dukungan Sapras
-- Batas Kws Lindung, budidaya, dll

-.—.- Batas Kws Aaropolitan

Sumber : Soen arno , 2003

Konsep pengembangan kawasan agropolitan diperlihatkan dalam
bentuk skematis menurut pedoman Soenarno, 2003:16 meliputi (1) Pusat-

pusat kegiatan utama, (2) Sebaran kegiatan-kegiatan permukiman dan

v Soenarno, skema konsep pengembangan kawasan agropolitan, 2003.hal 16.
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pertanian, (3) Keterkaitan pusat-pusat kegiatan produksi, (4) Orientasi
pusat-pusat permukiman, (5) Orientasi hubungan keluar wilayah. Teori
pendukung pengembangan kawasan agropolitan diantarannya terdapat ahli
Whitby (1984) dan Friedman (1966) menyatakan bahwa dalam proses
pembangunan pedesaan yang utama yang perlu diperhatikan yaitu sektor
pertanian yang disebut sebagai basis perekonomian wilayah pedesaan,
selanjutnya dapat meneliti wilayah-wlayah potensial untuk pengembangan
pertanian. Pendapat lain telah memberikan uraian bahwa konsep agroplitan
merupakan siasat pembangunan perdesaan yang dipercepat dan dilakukan
melalui kerangka tata ruang untuk pembangunan (Friedman, 1976). Proses
produksi pertanian terjadi di dalam kegiatan-kegiatan usaha yang tersebar
di seluruh wilayah (Mohser, 1969). Menciptakan struktur pedesaan yang
progresif diperlukan pusat pemasaran, tempat percobaan, jalan-jalan
pedesaan dan penelitian, hal tersebut saling berkesinambungan sehingga

harus dilakukan secara bersama-sama.

Kawasan agropolitan merupakan kota pertanian yang mampu
melayani, menarik, mendorong kegiatan pembangunan pertanian
(agribisnis), serta sebagai kota pertanian yang tumbuh dan berkembang
dikarenakan berjalannya sistem dan usaha agribisnis di wilayah sekitarnya
(Depten, 2002). Pengembangan kawasan agropolitan perlu di perkuat
dengan adanya kebijakan-kebijakan struktural pemerintah melalui
pembuatan aturan atau hukum, distribusi, persaingan, produksi dan

konsumsi yang melindungi petani, serta dalam pengelolaanya tidak
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merusak lingkungan (Mubyarto dan Santoso, 2003). Pemanfaatan sumber
daya pertanian untuk masa Kkini maupun masa yang akan datang
merupakan sebuah konsep yang tidak dapat terpisahkan dalam
membangun pertanian yang berkelanjutan sehingga faktor kelestarian

lingkungan tetap terpelihara dengan baik.

D. Keunggulan

a. Keunggulan Kompetitif

Keunggulan kompetitif (competitive advantage) menganalisis
segala sesuatu kemampuan di suatu daerah untuk memasarkan
produknya di luar daerah atau pasar global. Potensi komoditi yang
sama di suatu negara terhadap komoditi semua negara pesaing di pasa
global merupakan perbandingan yang dilakukan (Tarigan, 2007: 81).
Penjelasan tersebut akan lebih mudah dipahami jika melihat produk
yang dihasilkan dalam suatu daerah atau negeri mampu menjual di
pasar global secara menguntungkan. Suatu komoditas lebih berdaya
saing dibandingkan dengan komoditas yang berasal dari wilayah lain
merupakan komoditas yang dikategorikan memiliki keunggulan

kompetitif.

b. Keunggulan Komperatif

Keunggulan komparatif (comparative advantage) merupakan

kegiatan ekonomi yang lebih menguntungkan bagi pengembangan
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daerah, istilah tersebut pertama kali diutarakan oleh David Ricardo
1917. Ricardo didalam teorinya membuktikan bahwa apabila ada dua
negara yang saling berdagang dan masing-masing negara
memfokuskan diri untuk mengekspor barang-barang yang memiliki
keunggulan komperatif maka kedua negaratersebut akan beruntung.
Komoditas tersebut lebih unggul secara relatif dengan komoditas lain
di daerahnya merupakan suatu komoditas yang dikategorikan memiliki

keungulan komparatif (Tarigan, 2007: 79-80)

Dalam mengatasi permasalahan yang berkaitan dengan
kawasan agropolitan telah menawarkan konsep sustainable livelihood
framework atau penghidupan berkelanjutan, dalam analisis
pembangunan masyarakatat desa masa kini dan kemiskinan. Aktivitas-
aktivitas yang dimana akses atas asset meliputi manusia, alam, sosial,

fisik, dan finansial.

Penjelasan selanjutnya akan membantu untuk memahami
konteks dan sistem penghidupan masyarakat miskin untuk menyajikan
inspirasi bagi sebuah rumusan program pembangunan yang lebih baik

kedepannya.

E. Sustainable Livelihood Framework (SLF)

Kebijakan pemerintah dan marginalitas adalah dua permasalahan
utama dalam pengembangan masyarakat. Peran tengkulak di dalam

penjualan hasil tani adalah sangat dianggap penting keberadaanya meski
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harga yang diberikan oleh para petani tidak sebanding dengan Kkerja
kerasnya atau bisa dibilang menerima hasil penjualan hasil pertanian
mereka dibawah harga pasar. Mendukung dan memberi nilai tambah pada
produk pertanian, sebuah program bantuan yang melibatkan para
penyuluhan Dinas Pangan dan Pertanian di Kabupaten Sidoarjo. Kegiatan
pendampingan dilakukan melalui pendekatan Sustainable Livelihood

Framework atau disingkat dengan SLF.

Pemetaan Kerentanan

Kerangka kerja mata pencaharian yang berkelanjutan telah
digunakan. Kerangka kerja ini mempunyai tujuan yang dapat digunakan
untuk memahami faktor-faktor yang menyebabkan kemiskinan dan
penyebab pemicu kerentanan. Kerangka kerja SLF juga mampu mengenali
kesadaran masyarakat dalam merespons maslah yang dihadapi.
Pengamatan dan kegiatan yang dilakukan ditekankan pada pemetaan asset
masyarakat dan upaya masyarakat untuk menciptakan nilai tambah pada
asset mereka, akan tetapi menciptakan nilai tambah bukanlah satu-satunya
faktor yang dapat meningkatkan kekayaan masyarakat. Kemiskinan dan
ketidaksetaraan adalah dua maslah yang harus berlanjut dalam
pembangunan berkelanjutan. Kesenjangan informasi dan letak geografis
mempengaruhi mata pencaharian dan pembangunan masyarakat.

Megurangi potensi kerentanan dalam masyarakat merupakan salah satu
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faktor kunci dalam pembangunan berkelanjutan.®® Pengembangan
ekonomi baru, tidak semua yang digunakan mampu menerima manfaat
dari proses tersebut, dinyatakan oleh Blackwell dan Colmenar (1999)
bahwa hanya beberapa kelompok unuk menjadi penerima manfaat dan

dimana yang lain membutuhkan upaya lebih lanjut.

Tidak semua program pengurangan kemiskinan berhasil secara
efektif untuk mengurangi kerentanan masyarakat. Pandangan yang terlihat
dari beberapa kasus hal tersebut meningkatkan ketegangan sosial diantara
anggota masyarakat dan dapat meningkatkan ketegangan sosial diantara
anggota masyarakat yaitu meningkatkan ketegangan dan menimbulkan
ancaman baru bagi kesejahteraan. Terdapat tiga aspek yang bisa
mengurangi hal yang negatif dari pendekatan mata pencaharian
berkelanjutan yaitu : masyarakat harus didorong dengan tujuan untuk
mengamankan kesejahteraan mereka sendiri dalam mengatasi aspek
kerentanan mereka, (b) masyarakat meningkatkan kemampuan mereka
untuk menerima kondisi baru, (c) pemrakarsa harus menjadi satu tangan
agar tetap berorientasi serta memberikan bantuan komunitas pada

pembangunan masyarakat berkelanjutan®®.

Model yang digunakan merupakan kerangka mata pencaharian
berkelanjutan-SLF. Masyarakat mengalami kerentanan yang dihadapi

dipetakan sebagai tahap awal dalam melakukan SLF. Mengidentifikasi

'8 Christoff, P. Ecological modernization, ecological modernity’s. Environmental Politics,
Volume 5,(1996). 476-500.

¥ Hopwood, B., Mellor, M., & O’Brien, GSustainable development: mapping different
approaches.Sustainable Development, 13, (2005). 38-52.
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faktor kerentanan komunitas tahap selanjutnya yaitu memetakan lima asset
komunitas: a) asset sumber daya manusia, b) sumber daya alam, ¢) kondisi
sosial, d) kondisi keuangan dan d) asset fisik yang dimiliki. Keseluruhan
tahapan-tahapan yang disebutkan diatas digunakan unuk sebuah program
pemberdayaan. Pembangunan pertumbuhan ekonomi dan modernitas
merupakan dua hal yang diketahui oleh masyarakat sebagai modernisasi.
Terdapat sebuah proses untuk memberdayakan masyarakat dengan
memperkenalkan pendekatan baru dalam menciptakan msyarakat yang
lebih baik. Model Solow-Swan dalam teorinya tentang pertumbuhan
ekonomi dengan jelas menyatakan bahwa kemajuan teknologi merupakan
peran penting sedangkan kemajuan teknologi tidak lepas dari faktor

kualitas sumber daya manusia.

Sustainable livelihood framework ~memberikan pendekatan
menyeluruh dalam mengatasi kendala yang paling mendesak yang
dihadapi oleh masyarakat.?® Menguranngi resiko, mengurangi kerentanan
dan mempertahankan atau meningkatkan mata pencaharian mereka,*
metode ini berfokus pada pemahaman bagaimana individu dan rumah
tangga mendapatkan dan menggunakan asset sosial dan ekonomi tertentu
untuk mencari peluang lebih lanjut. Disisi lain kerangka kerja ini
membantu semua elemen masyarakat dalam respons kerentanan dan dapat

menetapkan prioritas program pembangunan. SLF menempatkan

*° E. Ludi dan R. Slater. Using the sustainable livelihoods framework to understand and tackle

poverty.

The poverty-wellbeing platform. Retrieved April 23, 2009 from : www.poverty-

wellbeing.net/document.php?itemID=2578&langID=.

! bid...
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masyarakat sebagai pusat dari perencanaan, secara tidak langsung. Dimana

proses perencanaan ini dipengaruhi oleh kondisi sosial, masalah-masalah

yang ada, lingkungan politik, sumber daya alam dan situasi lingkungan.*?

Terdapat bagan 2 yang menguraikan kompleksitas kerangka penghidupan

yang berkelanjutan.?®

Tabel 2.2

'

Kejutan-kejutan
Musim
Kecenderungan

Perubahan

Konteks keresntanan:

—
5 F
A=

B

Kebijakan

Kelembagaan

N

Struktur
pemerintah
an peranan

swasta

Proses
Hukum
Kebijakan
Budaya
Institusi

Kerangka Sustainable Livelihood Framework

-

penghidup

Strategi

—

Hasil penghidupan

Income naik
Meningkatnya
kesejahteraan

Keterjaminan pangan
Penggunaan SDA

berkelanjutan

Grafik di atas dapat dilihat bahwa ada beberapa faktor dan tekanan

yang mempengaruhi kondisi suatu masyarakat. Dengan grafik tersebut

menunjukkan bahwa pembuatan kebijakan dapat menggunakan beberapa

strategi dalam membatasi bahaya dan resiko, mengurangi resiko kerentanan

2 |bid...

% The sustainable livelihoods framework. Sumber: DFID,1997 (dimodifikasi); Catatan: S= social;
P=political; H= human; N=natural; F= financial
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selain itu kerangka kerja ini memberikan fleksibilitas kepada elemen
masyarakat. SLF juga memberikan informasi bagaimana skala prioritas
pembangunan diambil oleh elemen masyarakat. Setelah di identifikasi,
terdapat empat kebutuhan masyarakat®® vyaitu: kapasitas, penilaian,
psikososial, dukungan pendidikan, dan program jaringan. Kebutuhan
masyarakat harus menjadi pusat analisis kondisi sosial, lingkungan, politik,
masalah manusia yang ada, situasi keuangan dan sumber daya alam.
Mengurangi kerentanan sosial dan untuk menyediakan meyediakan metode
yang lebih berkelanjutan mengeksplorasi sumber daya alam. Sehingga

penggunaan SLF membuat masyarakat menjadi pusat perhatian.
Il. Aset dan Pengembangan

Pemerintah sebagai penyedia pelayanan publik, harus mampu
mengurangi masalah yang terjadi sebagai akibat dari kekurangan infrastruktur
pembangunan. Dengan adanya peran pemerintah yang kuat dalam pelayanan
publik, akan tetap selalu berpatokan pada karakteristik dan adat istiadat
masyarakat setempat, maka kearifan lokal akan selalu terbangun dalam
pembangunan di suatu wilayah. Perencanaan pembangunan berbasis budaya
sangat sesuai apabila dengan menerapkan penggunaan Sustainable Livelihood
Framework yang dilengkapi dengan metode Clustering, dengan menggunakan
Clustering akan banyak menghasilkan keuntungan. Pengembangan Clustering

akan mendukung pertumbuhan industri dan efeknya terhadap proses

**E. Ludi & R. Slater, Using the sustainable livelihoods framework to understand and tackle
poverty, 2008. The poverty-wellbeing platform. Retrieved April 23, 2009 from : www.poverty-
wellbeing.net/document.php?itemID=2578&langID=.
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pembangunan. Clustering secara spesifik dapat memberikan dinamika
ekonomi ke wilayah.”® Dengan dua hal tersebut di atas diharapkan akan
mampu menghasilkan pembangunan berkelanjutan yang bisa memelihara

metode secara optimal dengan pendekatan bottom up.”®

Gerakan yang mampu mensinergikan semua kegiatan sehingga hanya
fokus pada suatu kesatuan wilayah yang disebut dengan kawasan agropolitan.
Pemerintahlah yang memfasilitasi gerakan pengembangan tersebut dan
dilakukan sepenuhnya oleh masyarakat. Pengembangan kawasan agropolitan
bertujuan untuk menarik pembangunan kawasan pedesaan dengan
menciptakan pusat pertumbuhan sehingga pengembangan kawasan
agropolitan dapat mengurangi kesenjangan desa antar kota, mengurangi
kemiskinan, dan mencegah urbanisasai (Deptan, 2003). Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 2007 menyatakan bahwa Penataan
Ruang, Bab | Ketentuan Umum, Pasal 1, dijelaskan sebagai berikut : Kawasan
agropolitan®” adalah kawasan yang terdiri atas satu atau lebih pusat kegiatan
pada wilayah pedesaan sebagai sistem produksi pertanian dan pengelolaan
sumber daya alam tertentu yang ditunjukkan oleh adanya keterkaitan
fungsional dan hirarki keruangan satuan sistem permukiman dan sistem

agrobisnis (Rustiadi, 2007 : 12).

»0OECD- Organization for Economic Co-operation and Development. The Future of the Global
Economy: Towards a Long Boom ?, (Paris; OECD Publishing, 1999), hal. 182.

*M. Potter, The competitive advantages of Nations. (Basingstoke: Macmillan, 1998).

?" Rustiadi,Eman dan Sugimin. Agropolitan Membangun Ekonomi Pedesaan, Crestpen Pres,
Bogor, 2007, halm 12.
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Konsep yang sesuai untuk mengetahui persoalan yang terjadi yaitu
dengan menggunakan pendekaan Sustainable livelihood framework yang
dikolaborasika dengan pemberdayaan masyarakat petani agar mampu
meningkatkan taraf hidup yang lebih baik. Pembangunan berkelanjutan
merupakan proses pembangunan yang menitikberatkan pada pemenuhan
kebutuhan generasi masa depan (WCED, 1988). Bagaimana memperbaiki
kerusakan ligkungan tanpa mengorbankan kebutuhan pembangunan ekonomi
dan keadilan sosial merupakan salah satu faktor yang harus dihadapi untuk
mencapai pembangunan berkelanjutan Pembangunan juga menyikapi
keterbatasan ketersediaan sumber daya alam. Pembangunan ekonomi,
pembangunan lingkungan, pembangunan sosial, dan pembangunan
infrastruktur mempunyai tujuan masin-masing dalam mencapai perbaikan
antra lain, pembangunan ekonomi adalah untuk mencukupi kebutuhan dasar
dan pembangunan lingkungan adalah pembangunan untuk generasi sekarang
dan yang akan datang, pembangunan sosial berarti pemenuhan kebutuhan
dasar bagi semua, serta pembangunan insfrastruktur mendukung sisitem sosial

dan ekonomi yang kompleks ekonomi.

Keberadaan infrastruktur yang memadai mempunyai peran dalam
mendukung keberlanjutan pembangunan dilihat dari segi sistem ekonomi dan
sosial (Grigg, 1988). Dalam rangka mendukung program ketahanan pangan
Pemerintah Daerah Sidoarjo mengembangkan kawasan Agropolitan
berdasarkan potensi komoditi lokal dan ini dilakukan dalam rangka

mendorong tumbuh kembangnya berbagai usaha di bidang agribisnis yang



45

lebih berdaya saing dan berkelanjutan. Kabupaten Sidoarjo merupakan bagian
dari Provinsi Jawa Timur dan tergabung dalam kawasan Gerbangkertosusilo.
Kabupaten Sidoarjo?® adalah kumpulan beberapa kota di Jawa Timur sebagai
pusat perkembangan ekonomi, salah satu kabupaten yang memiliki posisi
geografis yang strategis, pusat industri dan perdagangan di kawasan Indonesai
Timur, seta berbatasan langsung dengan Kota Surabaya sebagai Ibu Kota
Provinsi, sehingga mempermudah pengembangan ekonomi yang lebih
cepat.®®Wilayah Kabupaten Sidoarjo luas wilayah®® 714.243 Km2, 40,81
persennya terletak di ketinggian 3-10 myang berada di bagian tengah dan
berair tawar, 29,99 persen berketinggian 0-3 meter berada di sebelah timur dan
merupakan daerah pantai dan pertambakan, 29,20 persen terletak di ketinggian
10-25 meter di bagian barat. Berada diantara dua sungai, sehingga terkenal
dengan sebutan kota “ Delta . Kabupaten Sidoarjo terletak antara 112,5 —
112,9 derajat bukur timur dan 7,3-7,5 derajat lintang selatan. Kabupaten
Sidoarjo, sebelah timur berbatasan dengan Selat Madura, sebelah utara
berbatasan dengan Kota Surabaya dan Kabupaten Gresik, sebelah selatan
berbatasan® dengan kabupaten Pasuruan dan sebelah barat berbatasan dengan

Kabupaten Mojokerto.

?® Pemerintah Kabupaten Sidoarjo. Kabupaten Sidoarjo Dalam Angka 2017. BPS Kabupaten
Sidoarjo, 2017, him 5.

29 .
Ibid., 6
*® pemerintah Kabupaten Sidoarjo. Kabupaten Sidoarjo Dalam Angka 2017. BPS Kabupaten
Sidoarjo, 2017, him 194.
*! Ibid., him 5-6.
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Kabupaten Sidoarjo terletak berada di sekitar garis katulistiwa
mengalami dua musim, musim kemarau dan musim hujan. Sedangkan
keberadaan musim kemarau berkisar antara bulan Juli sampai Oktober dan
musim penghujan bulan November sampai dengan Juni. Pemerintah
memberikan perhatian lebih untuk pertanian karena pangan sebagai kebutuhan
primer masyarakat. Kabupaten Sidoarjo memiliki 11 tipe penggunaan lahan
pertanian; yaitu padang rumput, lading, tegal, perkarangan, hutsn rakya/hutan
negara, perkebunan, rawa, tambak, dan kolam. Terlihat secara keseluruhan
pengalihan fungsi lahan sawah, perkebunan dan tambak menjadi lahan
pemukiman dan industri tidak membuwat patah semangat para pekerja petani
untuk terus berproduksi dan menghasilkan yang terbaik®® (Kabupaten Sidoarjo

dalam angka 2017, BPS Sidoarjo).

Kesenjangan serta kemiskinan merupakan suatu problematika
pembangunan yang terjadi antara kawasan perkotaan dan pedesaan sehingga
mendorong untuk melakukan upaya-upaya pembangunan khususnya di
kawasan pedesaan. Kekayaan alam yang dimiliki oleh Negara Indonesia tidak
lagi menjadi warganya dalam pemenuhan kesejahteraan yang memadai. Salah
satu faktor penyebab kemiskinan dari negeri yang sangat kaya in merupakan
hanya menjadi pen-supply bahan-bahan mentah diekspor ke negara-negara
maju. Sangat disayangkan dan parahnya ketika barang-barang tersebut sudah
berupa bahan jadi, Indonesia hanya menjadi salah satu konsume terbesar yang

di latarbelakangi oleh beberapa faktor terkait.

*2 |bid., Hal. 195-196.
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Tujuan penelitian mata pencaharian adalah untuk menganalisis
keragaman cara orang mencari nafkah (Kaag 2004; Scoones 2009). Lapangan
berevolusi dari rumah tangga dan pertanian studi sistem dan memanfaatkan
kerangka aset atau proses atau kegiatan yang digunakan dalam pengurangan
kemiskinan, keberlanjutan, dan penelitian strategi mata pencaharian (Scoones
1998; Ellis 1999; De Haan dan Zoomers 2005). Ini pendekatan didorong oleh
kebutuhan untuk memperdalam pemahaman Kita tentang kemiskinan dari
konseptualisasi ekonomi murni  (didefinisikan dalam hal kurangnya

pendapatan atau GNP / kapita).

Ditinjau dari banyaknya penduduk usia produktif, SDM yang ada di
Desa dengan tenaga mereka serta ide-ide yang kreatif untuk berwira usaha.
Namun kenyataannya dari jumlah usia produktif tersebut hanya sebagaian
yang mempunyai perkerjaan dan sisanya pengangguran. Mengenai pemetaan
aset penghidupan, terdapat tiga kategori rumah penduduk yang di hasilkan dari
pemetaan potensi fisik yaitu penghidupan sangat layak, penghidupan tidak

layak, dan penghidupan sangat tidak layak.

Kategori pertama, rumah yang di tandai dengan kondisi bangunan
rumah yang sudah berupa rumah gedong, berlantai keramik, sera beratap
genteng dan memiliki kategori berpenghidupan sangat layak. Selain kondisi
rumah,ditandai dengan pengeluaran yang banyak pula dari segi pengeluaran
ekonomi juga dapat ditarik hubungan penghidupan sangat layak. Pengeluaran
bisa ditarik sebuah gambaran mengenai barang apa saja yang ada di rumah

tersebut.
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Kategori kedua, rumah dengan kategori berpenghidupan tidak layak.
Umumnya rumah dengan kategori ini masih bertipe joglo sederhana atau
bahkan dindingnya terbuat dari kayu dan lantainya berupa tanah. Rumah yang
bertipe joglo ini menunjukkan penghuninya lebih makmur. Kategori ketiga,
rumah dengan berkategori penghidupan sangat tidak layak. Pada ummnya
rumah dengan kategori ini bertipe srotong. Selain itu rumah ini beratapnya
berupa damen atau jerami, dindingnya terbuat dari gedek, lantainya berupa

tanah yang sudah padat, dan tidak ada MCK dirumahnya.

Mayoritas penduduknya bermata pencaharian petani dan buruh tani,
dua profesi itulah yang menjadi penunjang utama kehidupam warga di
Kabupaten Sidoarjo. Selain bertani mereka juga melakukan kegiatan berternak
yang sifatnya sebagai tabungan, profesi lain diantaranya yaitu, pegawai desa,
Guru, PNS, pegawai swasta, mentri kesehatan/perawat, membuka warung
kecil, toko, dan menyewakan lahan pertanian. Banyak orang menghadapi
pilihan yang sulit: baik untuk mengungsi ke daerah tertentu yang kurang
dalam struktur pendukung yang memadai dan prospek mata pencaharian yang
layak, atau tetap di tempat mata pencaharian tradisional mereka. tetapi dengan
meningkatnya risiko cedera atau kematian akibat genangan, lumpur dan gas
beracun, dan berkurangnya kapasitas mata pencaharian. Dalam banyak kasus,
keputusan masyarakat untuk mempertahankan aset mata pencaharian yang
berkurang perlu dibingkai oleh kesadaran akan kemampuan lokal yang

terbatas untuk membentuk rencana rehabilitasi atau pemukiman kembali yang
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resmi, seringkali bermotivasi politik, yang berdampak pada kesejahteraan

mereka (Hoath 2009:).

Gambar 2.2.

Kerangka Analisis Penghidupan® (di kutip oleh Frank Ellis 2000:30)

Modifikasi akses

Dengan dampak

Platform Di dalam Menuju pada Yang terdiri dari
penghidupan oleh konteks hasil aktifitas pada
Relasi sosial:
* Gender
* Class Konteks Kerentanan Basis SDA Keamanan
* Umur Trends: * Pertanian penghidupan
* Etnisiras * Penduduk * Cash crops * Tingkat income
Asset: : :"9":"h * Peternakan * Income yg stabil
:z::::::':'al Kelembagaan: feknolog! " Nonfarm :Tlnnkat resiko
’ * Aturan & adat * Harga relatif Stategi . Musiman
*Financial capital penghidupan Pengumpulan
*Natural capital * Kebiasaan * Kebijakan makro (livelihood hasil hutan/
* Pasar * Trend ekonomi strategy)
*Physical capital * Land tenure Basie Nom SDA Keborianjutan
g;:;‘:kl:jﬁ:;mmn . a::rd::angan ekologis/alam:
Organisasi: « Ancaman banjir . Jasa * Kualitas lahan
* Perkumpulan keringan, gempé, * Manufaktur * Kulitas tanah
* LSM/NGOs tsunami, hama, + Remittances * Air
* Administratur penyakit, epidemi . Transfers * Padang
* Pemerintah * Konflikiperang * Hutan
* Mesjid/gereja * Ragamhayati

Memberikan ilustrasi bahwa suatu unit keluarga atau komunitas

tertentu melangsungkan hidup dan penghidupannya dengan mengandalkan
pada berbagai asset yang dimiliki yang secara material dan immaterial melekat
pada unit yang dimaksud, Aset trsebut meliputi modal sosial, model finansial
ekonomi, modal manusia (SDM), modal sumber daya alam dan lingkungan
serta modal fisik infrastruktur. Namun akses pada modal-modal yang ada
kerap dirubah oleh peran relasi sosial, seperti halnya gender, umur, kelas
ekonomi, etnisitas, agama atau ras. Pengaruh kelembagaan (adat, aturan,

pasar, kebiasaan) dan organisasi (perkumpulan, LSM/INGOs, pemerinah dan

** Frank Ellis. Kerangka Analisis Penghidupan. 2000. Him 30.
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administrator dalam arti luas) yang berada pada konteks kerentanan meliputi
sebuah kejutan (bencana alam dan perang/konflik, maupun tren seperti krisis
ekonomi, pertumbuhan penduduk, harga yang fluktuatif dan masalah
kependudukan serta perubahan teknologi dan kebijakan makro). Strategi
penghidupan suatu unit keluarga atau unit komunitas terdiri berbagai aktifitas
yang dibagi dalam dua kategorisasi yaitu aktifitas yang dibagi dalam dua
kategorisasi yakni aktifitas penghidupan yang berbasis sumber daya alam
seperti adanya pertanian, perikanan, perternakan,hasil hutan non-kayu*,
komoditas dan berbagai cash crops lainnya, dan aktifitas non-SDA seperti
perdagangan, jasa, manufaktur, industri, transfer*>dan remittance®® pada
pecapaian keamanan penghidupan seperti tingkat income yang stabil, resiko
yang berkurang dan pencapaian keberlanjutan ekologis yakni kualitas tanah,

hutan, air dan keragaman hayati yang terpelihara.

Secara khusus, kerangka kerja SLF yaitu: a) Menyediakan checklist
invetaris persoalan-persoalan penting dan menguraikan cara di mana isu-isu
tersebut berhubungan satu sama lain; b) Memperhatikan pengaruh-pengaruh
dan proses-proses inti; dan ¢) Menekankan berbagai hubungan antara faktor-
faktor yang mempengaruhi livelihoods. Kerangka kerja ini menempatkan

masyarakat sebagai fokusnya .

I1l.  Transformasi dan Perubahan Sosial

** Dikenal dengan istilah NTFP (NON Timber Forest Products)
35 .
Berupa bentuk bantuan pangan, keuangan dan sebagainya
% Contoh kiriman uang TKI terhadap keluarganya dari Malasyia dan Hongkong
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Pertumbuhan ekonomi dan modernitas merupakan pembangunan
masyarakat yang dikenal sebagai modernisasi. Proses pemberdayaan
masyarakat dalam mendapatkan pendekatan baru untuk menciptakan
masyarakat ynag lebih baik. Dalam model Solow-Swan mencentuskan bahwa
pertumbuhan ekonomi mengungkapkan dengan jelas bahwasanya kemajuan
teknologi sangat memainkan peran penting. Adanya faktor kualitas sumber
daya manusia adalah bagian dari kemajuan teknologi, dengan begitu dapat
mengidentifikasi melalui karakter masyarakat dengan adanya permasalahan
perkotaan, produksi industri, sosial dan sikap pemerintah dalam menciptakan
peran sosial serta birokrasi sebagai negara bangsa. Modernitas dengan kata
lain selalu berkaitan dengan teknologi. Mengkaitkan teori-teori tersebut, Kasa
pada tahun 2011, mengungkapkan bahwa teknologi merupakan faktor utama
yang menjadikan sebuah penentu transformasi sosial yang utama dalam
masyarakat moderen dan dapat dilihat dari semua segi kehidupan vyaitu
teknologi. Modernitas membutuhkan pendekatan komprehensif untuk
menciptakan harmoni dalam ruang lingkup lingkungan dan komunitas, Kasa

(2011).

Sebagian besar aktivitas manusia adalah untuk mengeksplor sumber
daya alam yang akan menghasilkan kerusakan lingkungan, namun bukan
berarti ekplorasi sumber daya alam harus dimusnahkan dalam mencegah
kerusakan lingkungan. Solusi menjembatani kesenjangan pengembangan
haruslah disampaikan secara langsung dan konsep berkelanjutan sumber daya

alam tetaplah selalu didukung. Pengetahuan ekonomi diharapkan mampu
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menjembatani pentingnya kelestarian lingkungan serta pertumbuhan ekonomi,
dan kerangka keja penghidupan berkelanjutan mampu menjadi alat alternatif
untuk menyelesaikan adanya permasalahan yang terjadi. Banyak aspek yang
menyebabkan adanya perubahan sosial, masyrakat dan budaya yang melekat,
sumber daya alam,dan lembaga formal dan informal merupakan salah satu

faktor yang berperan penting dalam perubahan sosial.

Pemanfaatan SLF merupakan untuk memahami keadaan masyarakat
yang terus berubah dan segala hal yang diungkapkan tentang para petani atau
para elit. Faktor-faktor tersebut mengamati kapasitas dan praktik mata
pencaharian potensial masyarakat yang rentan dalam menghadapi perubahan
alam. Menurut Chambers dan Conway (1992) dan Scoones (2009) pendekatan
SLF mampu mengidentifikasi perilaku masyarakat dalam berbagai latar
belakang ekonomi dan sosial. Aspek terakhir yang harus dipertimbangkan
dalam memperkuat pendekatan SLF ada tingkat pemahaman masyrakat
terhadap asal mereka, keadaan dan partisipasi masyarakat dalam pembuatan
kebijakan yang dibentuk secara kelembagaan dalam mengatasi suatu
perubahan yang terjadi. Kasus yang diambil di Desa Tropodo Kecamatan
Kriyan Kabupaten Sidoarjo terungkap bahwa hubungan kekuasaan tidak dapat
terkandung dalam titik yang rapi dan asset yang relevan dengan kondisi
masyarakat yang terpinggirkan keberpihakan masyarakat yang tinggal di dekat
dengan kawasan pertanian.*” Masyarakat harus memiliki pemahaman bahwa

nilai tambah dari program yang tercanangkan harus mampu mendorong untuk

*” Scones, 1, livelihood perspectives and rural development. Journal of Pasan Studies.(2009). 186
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dapat menggali potensi jangka panjang yang dimiliki dan mencegah resiko
sosial yang dapat menyerang masyarakat petani. Telah diketahui dan
menggarisbawahi tujuan SLF yaitu untuk menangkap kesadaran sosial dan
mengungkapkan berdasarkan faktor-faktor kerentanan dan asset yang
maksimal dalam  menciptakan  strategi mata pencaharian  yang
mengembangkan milik orang, Kreativiatas, partisipasi, kebersamaan, dan

peluang ekonomi dalam menciptakan perubahan sosial yang lebih baik.

Perubahan sosial merupakan proses pergeseran tatanan sosial di
masyarakat atau proses perubahan pemikiran manusia. Perubahan ini mampu
merujuk pada evaluasi budaya sosial atau dinamika niali-nilai. Perubahan
paradigma dari fundalisme menuju kapitalisme adalah contoh perubahan,
khususnya perubahan paradigma ini dapat diterjemahkan sebagai revolusi
sosial. Bentuk perubahan sosial lainnya seperti diberikannya hal pilih kepada
perempuan atau kebebasan sipil adalah contoh-contoh perubahan sosial.
Kekuatan budaya, agama, ekonomi, ilmu pengetahuam dan teknologi
merupakan sosial dapat dipengaruhi dan diarahkan. Perubahan ini dapat
meliputi perubahan alam dan lingkungan, perubahan institusi sosial,
perubahan hubungan sosial dan perubahan perilaku sosial. Diperlukan evalusai
data-data sejarah guna membangun kesepahaman atas perubahan yang sedang
terjadi merupakan penjelasan tentang perubahan sosial. Dalam mengupas
perubahan sosial terdapat tiga teori perubahan sosial yang acapkali digunakan

yaitu teori evolusi, teori fungsionalis, da teori konflik.
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Teori evolusi didasarkan pada pemikiran Charles Darwin’s (1809-
1882) dalam teori ini perubahan sosial pasti mengarah pada tujuan tertentu.
Derajat sosial mereka mengalami perubahan, sehingga pada tahap-tahap awal
perubahan sosial dapat dilihat pada perubahan kelas yang terjadi di
masyarakat. Perubahan kelas yang perlahan akan memberikan atribut
tersendiri bagi perilaku budaya diantara mereka dan perubahan perilaku ini
merupakan dampaknya. Auguste Comte dan Emile Durkheim melihat
perubahan sosial sebagai pergeseran masyarakat dari struktur yang sederhana
menuju struktur yang lebih komplek. Membandingkan kelompok masyarakat
sebagai makhluk hidup yang selalu melakukan adaptasi dan perubahan tiada
berakhir pernyataan dijelaskan oleh Herbert Spencer. Sebagai tahapan
perubahan atau evolusi untuk mencapai tujuan bersama merupakan perubahan
sosial. Ada pandangan yang melihat perubahan sosial ini sebagai perubahan
multilinear dibandingkan perubahan unlinear. Teori multilinear menggaris
bawahi bila perubahan komunitas masyarakat dapat terjadi secara perlahan
dengan berbagai sebab dan fakta yang mempengaruhi. Perubahan multilinear
teori ini didasarkan kepada perubahan yang muncul dalam beberapa jalan atau

metode namun tidak menutup kemungkinan mengarah pada tujuan yang sama.

Teori fungsionalis adalah perubahan sosial sebagai proses perbaikan
masyarakat bukan apa yang akan merubah masyarakat. Talcott Parsons (1902-
1979) melihat komunitas ini sebagai teritori alamiah yang stabil dan
seimbang. Masyarakat pada umumnya mengalami perubahan toward a state of

homeostasis. Keseimbangan akan hilang dan akan membahas kondisi sosial
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ketika penyesuaian ini tidak muncul. Teori fungsionalis sebenarnya
mempunyai kesamaan dengan teori evolusi namun teori keseimbangan
mendasarkan pada stabilitas da keseimbangan. Adanya meminimalisasi
dampak perubahan sosial adalah sebuah kelemahan dari teori fungsionalis,
dikarenakan teori ini lebih mengedepankan proses dari pada hasil menyeluruh.
Dapat dilihat bila teori ini juga mengabaikan penggunaan dan pengaruh dari
kekuatan masyarakat untuk mendorong stabilitas dan penyatuan, sedangkan
teori konflik melihat perubahan sosial sebagai bentuk perlawanan terhadap
status quo yang telah dibangun oleh proses-proses masa lalu. Sehingga
perubahan ini muncul dikarenakan adanya pengulangan ketidakadilan sosial

dan ketidaksejahteraan sosial.

Dalam hal ini ditekankan kepada kebebasan individu dalam meraih
kemerdekaan mereka dan mengontrol. Karl Marx melihat bila perubahan
sosial adalah sebuah proses proaktif dan tidak bergantung pada tindakan pasif
masyarakat meskipun mereka mengalami penindasan maupun eksploitasi.
Mengedepankan stabilitas tidak seperti teori fungsionalis, maka melihat
konflik adalah dibutuhkan untuk mengantisipasi perubahan sosial dan
menghilangkan ketidaksetaraan masyarakat. Namun, perubahan-perubahan
sosial tidak bisa dilepaskan dari tujuh faktor budaya. Menurut Krempl (2006)
tujuh faktor®® yaitu, seni budaya, pendidikan, lingkungan, komersial, politik,

sosial dan spiritual. Krempl menggambarkan faktor-faktor ini sebagai roda

** Krempl, S . Reviving Spirit in Corporate Systems.Masters Dissertation, Institute of
Sustainability & Technology Policy, Murdoch University Western Australia. Sumber diagram:
Krempl, 2006-(dimodifikasi), 2006.
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budayanya. Keempat syarat tersebut menjadi mutlak sangat dibutuhkan
dikarenakan proses politik yang tidak sejalan, kesensitifan isu yang
kebanyakan menyangkut nilai budaya dan tradisi yang akan sangat rentan
terhadap isu perubahan yang diangkat. Penolakan pada umumnya, akan datang
dari orang atau sekelompok masyarakat yang sudah merasa bahwa mapan.
Sehingga perubahan yang di usung akan dapat menggangu kestabilan dan
status kekuasaan. Semua tahapan-tahapan kegiatan yang dilakukan harus

dilakukan terorganisir dan jangan sampai terlihat tidak terstruktur.

Greenberg dan Baron memberikan tujuh langkah dalam menghadapi
resistensi perubahan.® Pertama, pembangunan dinamika politik yang cantik
yang akan menjadi tren di masyarakat. Kedua, melakukan edukasi kepada
orang-orang tertentu yang bisa dijadikan tenaga penggerak perubahan. Ketiga,
mengidentifikasi penolakan yang muncul dan melihat faktor-faktor apa yang
mempengaruhi penolakan tersebut. Keempat, mengikutsertakan seluruh
elemen masyarakat. Kelima, menkreasi organisasi pembelajaran, Keenam,
menghargai perilaku konstruktif yang muncul dimasyarakat dan yang terakhir

jangan sampai salah dalam memperhitungkan situasi dimasyarakat.
F. Pembangunan Daerah Berbasis Partisipasi

Pemberdayaan masyarakat dalam pembangunan di era transparansi
banyak dilakukan pemerintah lembaga swadaya masyarakat, nasional maupun

internasional. Partisipasi masyarakat yang rendah dalam pembangunan, sikap

** J.Greenberg, RA. dan Baron, R. A. Behavior in Organization: Understanding and managing the
human side of work. New Jersey: Prentice Hall, 2003, hal.604
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apatis masyarakat terhadap pembangunan, ketidakmampu masyrakat dalam
memenuhi kebutuhan dan masyrakat cenderung menggantungkan hidup
terhadap bantuan pemerintah serta meragukan bahwa masyrakat mempunyai
potensi untuk dilibatkan sebagai pelaksanaan pembangunan. Pemberian
kepercayaan pada masyarakat dalam sebuah pembangunan yang lebih
berkelanjutan dapat tercapai jika masyarakat diberikan kepercayaan agar
mampu menentukan proses pembangunan yang dibuthkan masyarakat sendiri.

Sehingga pemerintah maupun lembaga lainya mempunyai peran fasilitas.

Pembangunan memiliki aspek yang menjadi skala prioritas yaitu : a)
memajukan ekonomi seiring dengan kualitas sumber daya manusia, b)
membangun dengan kemandirian, bahwa memelihara kelangsungan hidupnya
dengan kekuatan sendiri, ¢) membentuk masyarakat yang terpenuhi kebutuhan
pokoknya. Upaya untuk membangun kemajuan, kemandirian dan
kesejahteraan harus dicapai dengan peningkatan kualitas sumber daya
manusia. Pemerintah telah merencanakan pembangunan daerah sebagai upaya
pemberdayaan masyarakat diantaranya yaitu : a) pembangunan pertanian
bertujuan untuk mencapai perbaiakan kondisi kehidupan msyarakat desa
dengan meningkatkan output dan pendapatan mereka dengan jalur hasil alam
dan pertanian, b) industrialisasi pedesaan merupakan langkah alternatif yang
sangat strategis bagi upaya untuk menjawab permasalahan yang semakin

sempitnya rata-rata kepemilikan dan penguasan lahan didaerah, c)
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Pembangunan masyarakat desa terpadu yang bertujuan sebagai peningkatan

produktifitas.*’

** Usman, Sunyoto, Pembangunan dan Pemberayaan Masyarakat, Yogyakarta: Pustaka pelajar,
2004, hal 45
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BAB Il

DATA PENELITIAN
A. Pemetaan Potensi Kabupaten Sidoarjo

Kabupaten Sidoarjo yang mempunyai kondisi tanah yang terbuka
luas dan mempunyai hasil-hasil produk pertanian yang sangat
membanggakan. Potensi unggulan di Kabupaten Sidoarjo yaitu padi dan
palawija yang dimaksud adalah tanaman kacang hijau, tanaman garbis,
tanaman gambas dan tanaman kedelai, serta hasil minapolitannya yang
sangat besar dalam menyumbang hasil, dan kontribusi yang baik kepada
Pemerintah Kabupaten Sidoarjo dan bagi pemerintah Provinsi Jawa Timur.
Selain komoditas padi potensi unggulan yang ada di Kabupaten Sidoarjo
adalah tebu yang mempunyai komoditas yang strategis serta mempunyai
nilai ekonomis yang melonjak tinggi dan berada pada posisi area
penanaman yang luas di Kabupaten Sidoarjo. Mengingat bahwa keadaan
agroklimat yang sesuai, telah didukung dengan adanya pabrik gula di
Sidoarjo untuk mengolah dan menampung yang dijadikan tebu menjadi
sebuah gula. Segi harga bisa mengalami perubahan naik turunya harga,
yang disebabkan oleh ketergantungan keadaan bisnis akan tetapi tidak
membuwat patah semangat bagi petani tebu untuk tetap melakukan
budidaya komoditas tebu.

Peraturan Daerah Sidoarjo Nomer 6 Tahun 2009 perihal Rencana
Tata Ruang Wilayah Kabupaten Sidoarjo pada tahun 2009-2029 yang

disampaikan kepada Bupati Win Hendrarso. Pada pasal 74 menyatakan
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bahwa Siborin merupakan kepanjangan dari Kecamatan Sidoarjo,
Kecamatan Jabon, dan Kecamatan Krian yang dikembangkan perihal
industri, perdagangan, dan pertanian, sedangkan pasal 68 dikemukakan
bahwasannya Siborian merupakan salah satu kawasan yang termasuk salah
satu kawasan yang strategis pembangunan ekonomi. Dalam Kabupaten
Sidoarjo mempunyai potensi yang sangat mumpuni dengan tujuan untuk
memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan untuk investasi. Potensi
Sumber Daya Alam yang terdapat di Kecamatan Krian sangatlah cocok
digunakan sebagai perkembangan Kawasan Agropolitan dalam tanaman
pangan, terlihat kondisi Kawasan lahan pesawahan di daerah Kecamatan

Krian sangat tergolong luas, terlihat data dibawah ini:

Table 3.1

Data Potensi Lahan pada Tahun 2018

Lahan Sawah (Ha) Lahan Kering (Ha)
No Kecamatan Tehnis L ME 1] Jumlah Tegal | Pekarangan |Penggembalaan| Lain-lain Jumlah
Tehnis Hujan

1 |Tarik 1,983.19 119.72 0.00] 2,102.91 0.00] 1,100.94 0.00] 284.06 1,385.00
2 [Prambon 1,999.00, 0.00 0.00] 1,999.00 0.00] 909.60 0.00] 71.80 980.90
3 [Krembung 1,832.38| 0.00 0.00] 1,832.38 0.00] 998.72 0.00] 90.54 1,089.26
4 |Porong 885.01 125.00 0.00] 1,010.01 0.00] 1,297.01 0.00] 0.00 1,297.01
5 |Jabon 1,366.00 0.00 0.00 1,366.00 59.00] 1,769.00 6,945.00 1,411.00 10,184.00
6 |Tanggulangin 1,382.07 0.00 0.00]  1,382.07 1.30 986.91 0.00 45.54 1,033.75
7 |[Candi 965.40 0.00 0.00]  9,694.00 0.00 1,778.19 0.00[ 5,524.42 1,949.61
8 |[Sidoarjo 389.70 59.50 0.00 449.20 29.00] 1,708.00 0.00 169.00 1,906.00
9 [Tulangan 1,727.86) 0.00 0.00 1,727.86 0.00 1,185.67 0.00[ 26,025.97 27,211.64
10 [Wonoayu 2,074.96 0.00 0.00]  2,074.96 0.00 1,209.82 0.00 0.00 1,209.82
11 |Krian 1,157.23 0.00 0.00 1,157.23 24.77 1,632.90 0.00 46.57 1,704.22
12 [Balongbendo 1,609.00 28.00 0.00]  1,637.00 0.00 835.00 0.00 252.00 1,087.00
13 [Taman 631.00 0.00 0.00 631.00 0.00 2,409.00 0.00 135.00 2,544.00
14 [Sukodono 1,432.43 0.00 0.00] 1,432.43 88.70 246.28 0.00 0.00 334.98
15 [Buduran 561.00 0.00 0.00 561.00 5.00 1,783.85 0.00 0.00 1,788.85
16 [Gedangan 570.40 5.00 20.74/ 596.14 0.00 1,444.03 0.00 332.10 1,776.13
17 |[Sedati 577.85 0.00 22.00] 599.85 0.00 3,555.00 0.00 0.00 3,555.00
18 [Waru 56.00! 0.00 0.00 56.00 26.50, 2,637.17 0.00 98.43 2,762.10
Jumlah 21,200.48 337.22 42.74] 30,309.03| 234.27 27,487.09 6,945.00) 34,486.43 63,799.27

Sumber: Dinas Pangan dan Pertanian Pemerintah Kabupaten Sidoarjo Jawa

Timur
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Komoditas yang menjadi unggulan setelah padi adalah kedelai
yang menjadi incaran target. Informasi yang disampaikan oleh Kepala
Dinas Pangan dan Pertanian di Kabupaten Sidoarjo Ir.Handajani, MM.,
bahwasannya kedelai dialokasikan sekitar 150 ha tanaman kedelai di
Kabupaten Sidoarjo dan masih terrealisasi tanam sekitar 43 ha tersebar di
Kecamatan Wonoayu seluas 18 ha, Kecamatan Prambon 5 ha, dan
Kecamatan Krian seluas 20 ha. Kebutuhan di Kabupaten Sidoarjo pada
kedelai pada saat ini cukup tinggi mengingat adanya industri rumah tangga
tempe dan tahu, akan tetapi masih dipenuhi dengan produk bahan impor.

Berikut adalah data komoditas unggulan:

Tabel 3.2

Komoditas Unggulan Kabupaten Sidoarjo

NO

TTL JUMLAH
PRODUKSI/TH PETANI PEMASARAN
(TON) /PEMBUDIDAYA

PRODUK | LUAS/

KECAMATES UNGGULAN | HAMPARAN

Krian Kedelai 75 375 225| Dalam
&Luar
Daerah

Wonoayu Kedelai 110 1325 330| Dalam
&Luar
Daerah

Balongbendo | Kedelai 90 926 270 | Dalam
&Luar
Daerah

Tarik Kedelai 125 4380 375 | Dalam
&Luar
Daerah

Prambon Kedelai 600 2710 1800 | Dalam
&Luar
Daerah
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Kabupaten Sidoarjo mempunyai potensi unggulan yang merupakan
potensi yang mampu dikembangkan serta memiliki daya saing, dipasaran
secara baik dapat dilihat dari kualitasnya, ciri-cirinya yang khas, dan
harganya yang kompotitif. Potensi unggulan di Kabupaten Sidoarjo juga
dari pemanfaatan potensi yang berasal dari sumber daya alam dan sumber
kekayaan budaya lokal yang amat sangat potensial untuk dapat di tumbuh
kembangkan. Dilihat dari potensi unggulan Kabupaten Sidoarjo meliputi
berbagai sektor pertanian, perikanan, industri kecil dan menengah, dan
pariwisata. Potensi unggulan pertanian sendiri meliputi beragam
komoditas yang patut dijadikan potensi unggulan dikarenakan memiliki
peran serta pengaruh yang besar terhadap perekonomian daerah, produksi
komoditas utama terdiri dari padi, jagung, kedelai, kacang hijau, tebu dan
masih banyak komoditas unggulan lainnya yang dimiliki oleh Kabupaten
Sidoarjo. Petani juga menyampaikan bahwa masih mengeluhkan adanya
hambatan bercocok tanam kedelai yaitu keterbatasan air dan tenaga tanam,
dan harga jual produksi yang masih rendah. Kabupaten Sidoarjo adalah
tanah delta terdapat endapan yang sesuai ditanam padi, jagung dan kedelai.
Kebutuhan akan kedelai pada air yaitu 60% maka dari itu sangat sesuai
jika ditanam pada musim kemarau. Pada harga kedelai yang tinggi bisa
dibantu dengan benih yang berkelas tinggi maka akan membantu harga

jual kedelai menjadi tinggi pula.
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B. Kondisi Aset Sumber Daya Penghidupan Berkelanjutan di Kabupaten

Sidoarjo

Melihat kondisi di Kabupaten Sidoarjo merupakan daerah yang
kaya akan hasil pertanian dan sumber daya alamnya yang melimpah ruah.
Dapat dilihat juga bila masyarakat mulai mengenal budaya instan yang
proses penempuhannya dengan praktis dan cepat. Pengetahuan bercocok
tanam yang turun temurun menjadi sebuah patokan untuk melakukan
usaha pertanian. Masyarakat sebenarnya sudah banyak yang mengetahui
adanya teknik budidaya yang lebih baik dan tidak merugikan lingkungan.
Sebuah dorongan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi dan sosial
menyebabkan sikap pengabaian terhadap kelestarian lingkungan. Berikut

adalah kondisi asset yang terjadi di Kabupaten Sidoarjo:

a. Kondisi Aset Sumber Daya Manusia (Human Asset)

Melihat asset manusia yang dimiliki oleh masyarakat yaitu
kondisi pendidikan merupakan salah satu indikatornya. Berdasarkan
hasil temuan lapangan dalam penelitian, keadaan pendidikan
masyarakat Kabupaten Sidoarjo cenderung membaik. Kondisi asset
sumber daya manusia di Kabupaten Sidoarjo termasuk bagian dari
penghidupan berkelanjutan Pengembangan kawasan agropolitan
melalui konsep pendekatan wilayah maka pemberdayaan sumber daya
manusia harus seiring dan sejalan (Sunarno, 2003). Sumber daya
manusia merupakan hal yang sangat penting dikarenakan tanpa

didukung oleh sumber daya manusia yang berkualitas maka
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pengembangan kawasan agropolitan dengan pendekatan wilayah akan
kurang dapat menghasilkan sebuah hasil yang optimal.

Informasi yang diberikan oleh publikasi Sidoarjo dalam angka,
keterkaitan sumber daya manusia salah satunya adalah pendidikan,
Kegiatan pendidikan yang dicakup yaitu kegiatan pendidikan formal
baik di bawah Departemen Pendidikan Nasional dan di luar
departemen tersebut, diantaranya di bawah Departemen Agama,
Departemen Pertanian, Departemen Kesehatan dan departemen yang
lainnya. Dilihat dari segi kegiatan pendidikan meliputi banyaknya
sekolah, murid dan guru yang dijabarkan menurut jenjang atau
tingkatan pada tahun 2017 yaitu SD 552 sekolah, SMP 163 sekolah,
SMA 63 sekolah, SMK 79 sekolah dan Sekolah Kejuruan. Pergurua
tinggi di Kabupaten Sidoarjo terdapat 14 perguruan, salah satunya
adalah Universitas Muhammadiyah yang terletak di Kecamatan
Sidoarjo mengalami perkembangan yang sangat pesat. Kabupaten
Sidoarjo juga telah didukung oleh adanya fasilitas-fasilitas
sehubungan dengan dunia kesehatan dan farmasi yaitu dengan total
sebanyak 5.707.

Melakukan pengembangan dalam suatu wilayah salah satu
acuannya Vaitu data penduduk dikarenakan penduduk adalah faktor
utama yang tentunya berpengaruh pada perkembangan suatu kota
tersebut, daerah ataupun wilayah. Meninjau aspek demografi di

Kabupaten Sidoarjo dilakukan secara internal tentunya mencakup
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tinjauan pada jumlah distribusi dan kepadatan penduduk, penduduk
menurut jenis kelamin, dilihat dari struktur penduduk jenis kelamin
merupakan perbandingan yang memperlihatkan adanya selisih antara
jumlah penduduk perempuan dan penduduk laki-laki, bisa diuraikan
bahwa jumlah penduduk pada tahun 2018 di Kabupaten Sidoarjo

menurut Dinas Pangan dan Pertanian Kabupaten Sidoarjo yaitu:

-Laki-laki :1.118.833 jiwa
-Perempuan - 1.097.866 jiwa
-Jumlah : 2.216.699 jiwa

Pada tingkat kepadatan penduduk Kabupaten Sidoarjo termasuk
pada kriteria padat terbukti bahwa lebih dari 300 orang/km?, maka dari itu
tekanan penduduk terhadap daya pendukung lahan mengalami hal yang
berat. Keadaan tersebut diperkokoh dengan rasio orang lahan dan
mengidentifikasi perihal kemampuan sumber kehidupan yang mendekati
beban cukup berat yaitu diatas tuju orang per hektarnya. Adanya potensi
penggerak pembangunan pada jumlah penduduk pada saat bersamaan bisa
menjadi tantang yang dihadapi pemerintah yaitu perihal penyediaan
lapangan kerja.

Pelatihan adalah akses menjadi modal penting yang dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan taraf kehidupan masyarakat, selain
pelatihan terdapat juga penyuluhan-penyuluhan tentang budidaya yang
memanfaatkan keadaan alam seperti halnya di dalam program pertanian,

bertujuan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat dalam menghadapi
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resiko bencana serta perubahan iklim yang akan mengarahkan keadaan
baru kepada pihak pengembangan aktivitas masyarakat. Peningkatan
kemampuan dari program yang dijalankan berhubungan dengan usaha
meningkatkan pengetahuan melalui perubahan iklim yang tidak menentu,
bagaimana mengurangi resiko yang terjadi, dan usaha-usaha yang
dilakukan agar lebih siap dalam menghadapi bencana bisa juga untuk
meningkatkan keterampilan dan kemampuan untuk memberikan jalan
alternatif pada solusi sumber pendapatan.
b. Kondisi Aset Sumber Daya Alam (Natural Capital)

Kabupaten Sidoarjo merupakan salah satu Kabupaten yang berada
di provinsi Jawa Timur, Ibu Kota yang terletak di Sidoarjo. Kabupaten
Sidoarjo terdiri dari 18 kecamatan dan 353 Desa atau Kelurahan, wilayah
yang paling luas terdapat di kecamatan Jabon (81,00 KM?) dan Sedati (79,
43 KM?) meskipun begitu dua kecamatan yang merupakan wilayah terluas
di Kabupten Sidoarjo dan daerahnya didominasi oleh pertambakan,
sehingga kepadatan penduduk bisa terbilang relative kecil. Kecamatan
Sidoarjo yang memunyai wilayah hampir rata-rata sama dan luas rata-rata
tiap kecamatannya yaitu 34,61 KM?*" memiliki iklim tropis dengan cara
hujan rata-rata 167.4 mm/tahun dan hari dengan hujan 11.67 hari/bulan
yang terbagi dalam 10 bulan basah dan 2 bulan kering. Memiliki rata-rata
suhu lingkungan tiap hari antara 28-30 °C sedangkan air tanaha antara

1,7-4,0 meter.

i Sidoarjo Dalam Angka Tahun 2009, 57.
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Keadaan curah hujan dan suhu akan berpengaruh terhadap
pertumbuhan tanaman dan Kkualitas hasilnya, disamping itu juga
berpengaruh terhadap perkembangan hama atau penyakit tanaman dan
kesehatan ternak. Daerah dengan presentase 40,81% merupakan daerah
yang terletak di bagian tengah dan berair tawar. Daerah yang berada pada
sisi timur yang merupakan daerah pantai dan pertambakan dengan
presentase 29,99%, dengan daerah yang terletak di bagian barat yang
mempunyai presentase wilayah sebesar 29,20%.% Kondisi aset sumber
daya alam di Kabupaten Sidoarjo dengan lahan kritis yang cukup masih
sangat luas masih menyebabkan rawan terhadap bencana alam. Bencana
alam yang timbul menyebabkan degradasi pada lahan pertanian sehingga
terjadilah kerusakan prasarana terutama pada sumber air tidak hanya pada
mata air saja dengan adanya bencana alam rusaknya prasarana, rusaknya
prasarana pelayanan dan sarana angkutan jalan. Iklim yang tidak menentu
berpengaruh pada kondisi alam seperti halnya ketika hujan yang terus
menerus turun akan menyebabkan bencana banjir dan tanah longsor,
sehingga menyebabkan tanaman rusak tidak bisa melakukan panen pada
akhirnya para petani mengalami kerugian. Tanah yang kering, kesulitan
air dan musim kemarau juga berpengaruh pada petani. Permasalahan
Sumber daya alam hal yang banyak dikeluhkan oleh para petani, karena

petani sangat bergantung pada kondisi alam.

2 Sidoarjo Dalam Angka Tahun 2009, 34.
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Kabupaten Sidoarjo secara geografis terletak + 8 meter diatas
permukaan laut dengan topografi datar, jenis tanah alluvial. Penggunaan

lahan pertanian di Kabupaten Sidoarjo rincian sebagai berikut :

Lahan sawah teknis 21.200,48 Hektar

337,22 Hektar

Lahan sawah % teknis

Lahan Tadah Hujan 42,74 Hektar

Lahan Perkarangan 27.487,09 Hektar

Tegal = 234,27 Hektar
Lin-lain = 34.486,43 Hektar
Tambak Air Payau = 4.540,83 Hektar

Kolam Air Tawar 122.65 Hektar

Jumlah 39.149,91 Hektar

Adapun batas-batas wilayah kabupaten sidoarjo menurut sidoarjo
dalam angka sebagi berikut: (a) Sebelah utara adalah Kotamadya Surabaya
dan Kabupaten Gresik, (b) Sebelah selatan adalah Kabupaten Pasuruan, (c)
Sebelah timur adalah Selatan timur adalah Selatan Mojokerto, (d) Sebelah
barat adalah Kabupaten Mojokerto. Iklim di Kabupaten Sidoarjo tidak
berbeda dengan daerah-daerah yang ada di Jawa Timur pada umumnya.
Pada bulan januari curah hujanyang tinggi dan hari-hari yang sering terjadi

hujan terjadi di bulan desember pada Sidoarjo.

Kondisi pertanian di Kabupaten Sidoarjo perihal lahan yang

digunakan atau digarap oleh petani khususnya di Krian lebih banyak milik
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pribadi dan lahan milik kerabat atau ada juga yang menyewa dalam
hitungan perbulannya yang digarap oleh para petani. Konteks yang lebih
kecil pemanfaatan lahan menjadi lebih produktif juga dilakukan oleh para
ibu-ibu yang ada di Krian, seperti pemanfaatan lahan perkarangan
ditanami  berbagai sayuran, rempah-rempah, buah-buahan akan
memberikan tambahan pendapatan baik secara langsung ataupun

kemudahan mengkonsumsi hasil tanam sendiri.

Selain bertujuan untuk penanaman lahan asset alam dimanfaatkan
masyarakat untuk berinvestasi sebagai bentuk lainnya dari tabungan. Hasil
temuan lapangan kepada masyarakat yang tidak mempunyai tabungan
berupa uang tetapi mempunyai lahan untuk tidur yang nantinya
berhubungan dengan investasi yang bisa dijual kembali sewaktu-waktu
atau bisa juga disewakan bagi penggarap tani yang ingin menanam lahan

dengan hasil sendiri.

Kondisi Aset Sumber Daya Sosial (Sosial Asset)

Kondisi aset sumber daya sosial di Kabupaten Sidoarjo sebagian
masih belum tergolong berkelanjutan, hal tersebut dipengaruhi oleh
tingkat kesejahteraan, pemberdayaan msyarakat, keberadaan lembaga
sosial, keberadaan peraturan lingkungan, serta kearifan lokal. Kemiskinan
kebanyakan terjadi di pedesaan karena masih banyak ketimpangan yang
terjadi meski ketersediaan sumber daya alamnya melimpah, seringkali
belum mampu memanfaatkan dengan baik. Akan tetapi berdasarkan

informasi dan observasi yang saya lakukan di Kecamatan Krian tepatnya
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di Dusun Tropodo mampu menjadikan kehidupan masyarakat yang
berkelanjutan . Terungkap oleh salah satu warga pemilik usaha pembuat
tahu yang menekuni selama hampir 30 tahun lebih, berawal dari kedelai
yang ditanam oleh petani masyarakat sekitar, dan beberapa perternakan
yang sukses ditekuni. Semua usaha yang dilakoni Kkini mampu
mensejahterakan warga dengan membuka lapangan perkerjaan.

Sosial merupakan proses tatanan sosial di masyarakat atau proses
perubahan pemikiran manusia, perubahan ini mampu merujuk pada
evaluasi budaya sosial atau dinamika nilai-nilai. Kekuatan budaya, agama,
ekonomi, ilmu pengetahuan dan teknologi merupakan sosial dapat
dipengaruhi dan diarahkan. Perubahan ini dapat meliputi perubahan alam
dan lingkungan, perubahan institusi sosial, perubahan hubungan sosial dan
perubahan perilaku sosial.

Kondisi saat ini di Kabupaten Sidoarjo dilihat dari segi sosialnya
sudah berkembang lebih baik dari tahun ketahun terbukti adanya a.
kelembagaan penyuluhan, kelembagaan penyuluhan merupakan jaringan
pelayanan yang mampu mendukung interaksi antara petani. KJF
merupakan  kelompok jabatan  fungsional yang kelembagaan
penyuluhannya masih bernaung dibawah badan. Kelembagaan yang
berada di Kecamatan dalam bentuk BPP (Balai Penyuluhan Pertanian)
yang keberadaannya di tiap Kecamatan yang terbagi dalam WIBI (Warga
Binaan) untuk penyuluhan pertanian, b. Kelembagaan petani ini untuk

meningkatkan informal yang akan dapat diarahkan untuk menangani aspek
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bisnis di bidang pertanian perihal untuk memperlancar Agribisnis yang
berkesinambungan. Kepercayaan yang diberikan kepada kader Taruna-
Tani dan Wanita Tani, mengapa demikian karena kelompok tani wanita
sangat besar peranannya di pedesaan dalam hal Agribisnis dan Taruna
Tani mempunyai andil yang sangat besar untuk ikut menentukan
perencanaan usaha tani di desa, dan kini kelembagaan kelompoktani di
Kabupaten Sidoarjo tersebar di 18 Kecamatan sebanyak 656 kelompok
tani.

Kelembagaan ekonomi di pedesaan erat sekali hubungannya
dengan kelembagaan sosial, mengembangkan dan menumbuhkan sektor

ekonomi harus didukung oleh semua aspek, berikut adalah kelembagaan

ekonomi:
- Perbankan : 141 unit
- KUD : 16 unit
- Koperasi Tani : 34 unit
- UED/SP : 180 unit
- BKD 54 unit

Kioas Saprotan  : 154 unit

Kondisi sosial berpedoman pada hubungan sosial yang terdapat
pada lingkaran komunitas yang mempunyai kepercayaan, jaringan sosial
yang sudah terbentuk dan norma. Hubungan antara masyarakat dan
lembaga yang menjadi sebuah representasi dilingkungan Desa Krian

Kabupaten Sidoarjo. Kelompok gabungan tani atau disebut dengan
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Gapoktan yang terdapat di Kabupaten Sidoarjo sejumlah 18 Gapoktan,
sebagai sumber sosial guna untuk meningkatkan dan mencapai kualitas
mata pencaharian yang sesuai dengan penjelasan Sustainable Livelihood
Framework, menerangkan bahwa sumber daya sosial dimana orang
mempergunakan sumber daya tersebut untuk mencapai tujuan dari sebuah
mata pencaharian yang telah dijalankan. Modal sosial ditransformasikan
saling mempercayai antar anggota masyarakat yang ada di Desa Krian
Tropodo Kabupaten Sidoarjo yang bisa dijadikan modal finansial. Terjadi
adanya simpan pinjam yang terjadi sesama anggota masyarakat baik yang
mempunyai hubungan kekeluargaan, pemilik lahan dengan petani hingga

hubungan tetangga.

Kondisi Aset Sumber Daya Fisik (physical capital)

Fasilitas dan prasarana dasar yang dibangun untuk mendukung
proses penghidupan masyarakat disebut dengan sumber daya fisik.
Pengembangan lingkungan fisik yang dapat membantu masyarakat untuk
melakukan tugas kehidupan yang lebih produktif merupakan prasarana
yang dimaksud. Kondisi sumber daya fisik di Kabupaten Sidoarjo perihal
mengatasi kekurangan tenaga kerja di lahan pertanian dialinkan ke arah
mekanisasi mesin alat-alat pertanian. Kepemilikan mesin atau alat
pertanian di Kabupaten Sidoarjo sebagai berikut:

-RMU : 188 unit

-Power Thresser : 440 unit

-Hand Traktor 1 926 unit
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-Mist Blower : 155 unit

-Handsprayer : 13.042 unit
Sedangkan untuk menunjang kelancaran pelaksanaan tugas Penyuluhan
Pertanian di Badan Ketahanan Pangan dan Pelaksana Penyuluhan
Kabupaten Sidoarjo, sarana dan prasarana pada tahun 2017 yang tersedia
sebagai berikut:

1. Kendaraan Roda Empat : 1 unit

2. Kendaraan Roda : 62 unit
3. Komputer : 6 unit
4. Laptop : 21 unit

Permasalahan yang masih menjadi keluhan masyarakat petani
terutama pada kondisi sarana air yang masih mahal, para petani jika tidak
ada hujan turun sama sekali para petani terpaksa membeli air atau
menggali lubang tanah yang dalam, dengan harapan ada sumber mata air
yang keluar sehingga pengeluaran yg dikeluarkan tidak terlalu banyak.
Keadaan jalan yang berupa aspal curah berkerikil merupakan kondisi yang
bisa dikatakan cukup baik, Sedangkan sumber air yang digunakan untuk
kebutuhan pribadi di dapat melalui sumur, PDAM, dan mata air yang ada
di Kabupaten Sidoarjo, sedangkan untuk pengairan sawah ada yang
menggunakan sumber air tadah hujan, sanyo serta sumber air lainnya.
Listrik aksesnya bisa mudah didapat melalui pelayanan PLN, kondisi
sanitasi desa sudah lebih baik semua rumah hampir memiliki MCK

sendiri. Teknologi yang sudah semakin canggih seperti adanya internet
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dan alat-alat pertanian yang sekarang sudah ada sebagian menggunakan

alat yang tidak tradisional lagi.

Kondisi Aset Sumber Daya Keuangan (Financial asset)

Aktivitas mata pencaharian sangatlah ditentukan dengan adanya
akses dan kemampuan finansial pada masyarakat. Pendapatan kelompok
tani yang terdapat di Krian Kabupaten Sidoarjo cenderung beragam,
meskipun demikian dari temuan lapangan penghasilan masyarakat tani
tidak dapat digolongkan dalam bagian yang rendah. Adanya sumber modal
atau yang disebut dengan kredit atau pinjaman dengan mudah didapat
kepada masyaakat melalui saluran koperasi tani atau simpan pinjam, dan
Bank, yang masih menjadi kendala yaitu tingginya bunga yang ditetapkan
dalam peminjaman modal serta belum meratanya bantuan dari pemerintah
khususnya dibidang pertanian sehingga Krian yang disebut sebagai salah
satu kawasan agropolitan belum menjadi sepenuhnya. Sehingga kerjasama
antar pemerintah dan masyarakat merupakan kunci dari keberhasilan
sebuah desa tersebut.

Kondisi aset sumber daya keuangan di Kabupaten Sidoarjo
terhambat adanya kurangnya bantuan dari pemerintah atau modal
khususnya bidang pertanian yang masih belum merata sehingga masih
mengalami kesulitan membangun kawasan agropolitan secara maksimal.
Berdasarkan data statistik Kabupaten Sidoarjo terkait informasi, bahwa

pengembangan perekonomian dititik beratkan pada pengembangan
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infrastruktur, maka terjadilah kendala dalam mengembangkan
perekonomian Kabupaten Sidoarjo. Dalam lingkungan Pemkab Sidoarjo
rendahnya serapan anggaran terus akan berlanjut, angka sisa pembiayaan
anggaran tahun ini diprediksikan akan mengalami kenaikan. Pada tahun
2017 sisa pembiayaan anggaran sebesar Rp. 883 miliar, selanjutnya pada
tahun 2018 mencapai Rp. 1,028 triliun, pada tahun 2019 telah diprediksi
naik kembali diatas Rp. 1 triliun terlihat bahwa Pemkab Sidoarjo 2019
telah dianggarkan sekita Rp. 600 triliun. Membicarakan tentang keuangan
yang jika mampu memaksimalkan untuk penunjang perekonomian di
Kabupaten Sidoarjo maka dapat berkembang dengan baik sehingga akan
menghasilkan atau menjadi peluang untuk Kabupaten Sidoarjo menjadi
Kota yang mandiri dan berkelanjutan.

Informasi yang saya dapat dari beberapa narasumber dan pihak
Dinas Pangan dan Pertanian meskipun sekarang pemerintah sudah
memperhatikan persoalan pertanian di Indonesia sendiri, namun bantuan
modal yang diberikan masih belum sepenuhnya dan kurang merata, alhasil
petani khususnya di Kabupaten Sidoarjo melakukan program dengan ala
kadarnya, yang sering kali menjadi keluhan para petani di Kabupaten
Sidoarjo yaitu hasil produksi pertanian yang tidak seberapa, namun modal
yang dikeluakan terkadang tidak sebanding dengan pemasukan. Perlu
sekali bantuan modal dan dukungan dari pihak Pemerintah Kabupaten
Sidoarjo hal tersebut dipengaruhi oleh mata pencaharian yang mayoritas di

sektor pertanian, dan tingkat pendapatan penduduk tergolong rendah.
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C. Kebijakan Program Pengembangan Kawasan Agropolitan
I.  Program Pembangunan Kawasan Agropolitan menurut Pembangunan

Desa dan Kawasan Terpadu Mandiri

a. Penyiapan Master Plan kawasan agropolitan, termasuk didalamnya
rencana-rencana prasarana dan sarana sebagai acuan penyusunan
program pengembangan kawasan agropolitan memuat sebagai
berikut: sistem pusat-pusat kawasan yang terkait dengan sistem
Nasional atau Kabupaten, unit-unit kawasan pengembangan,
penetapan sektor unggulan, dukungan sistem infrastruktur, dan
dukungan sistem kelembagaan

b. Pendampingan Pelaksanaan Program, pelaksanaan program
agropolitan masyarakat sebagai tokoh utama sedangkan
pemerintah berperan menyediakan fasilitas dan pendampingan
sehingga dapat menghasilkan keberhasilan yang lebih optimal.

c. Pembiayaan Program Agropolitan, prinsip pembiayaan program
agropolitan dilakukan masyarakat baik petani, pelaku pengolah
hasil, pelaku penyedia agroinput, pelaku pemasaran dan pelaku
penyedia jasa. Pemerintah memfasilitasi melalui dana stimultans
yang bertujuan untuk mendorong Pemda dan Masyarakat
diarahkan untuk membiayai prasarana dan sarana yang bersifat
publik dan strategis.

Il. Program Pemerintah Dinas Pangan dan Pertanian Kabupaten

Sidoarjo Mencapai Tahun 2020
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Kebijakan pembangunan pertanian tanaman pangan
dilaksanakan melalui Revitaliasi Pertanian, dilakukan untuk
mendukung pencapaian sasaran, penciptaan lapangan kerja
terutama di pedesaan serta mendukung pertumbuhan ekonomi.
Kebijakan pembangunan pertanian tanaman pangan melalui
revitalisasi pertanian diarahkan sebagai berikut untuk: i)
peningkatan produktivitas tanaman, ii) peningkatan mutu hasil, iii)
penguatan jaringan pemasaran, iv) peningkatan pendapatan petani,
dan v) penyediaan bahan baku industri yang didukung oleh

pemanfaatan SDA secara berkelanjutan.

Kebijakan tersebut diimplementasikan dalam program

pertanian tanaman pangan sebagi berikut :

a. Program Peningkatan Ketahanan Pangan
Program peningkatan ketahanan pangan bertujuan untuk
memfasilitasi peningkatan dan keberlanjutan ketahanan pangan
sampai ke tingkat rumah tangga. Ketahanan pangan disini
bermaksud untuk memenuhinya pangan masyarakat dalam
jumlah mutu dan dapkonomiat dijangkau secara fisik maupun
ekonomi. Program ini akan dilaksanakan melaui beberapa
faktor kegiatan sebagia berikut yaitu: a) pengamanan
ketersediaan pangan, sebagaimana disebutkan dalam pasal 27
UUD 1945 maupun deklarasi Roma 1996 sebagai kebutuhan

dasar dan pangan mempunyai peran yang sangat penting bagi
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kehidupan. Dilatarbelakangi oleh ketersediaan pangan yang
lebih kecil dibandingkan kebutuhannya akan menimbulkan
ketidak-stabilan ekonomi maka sangat perlu adanya
pengamanan ketersediaan pangan. b) pengembangan kualitas
dan mutu produk melaui penerapan GAP (Good Agriculture
Practises), berasal dari pusat sosial ekonomi dan kebijakan
pertanian penerapan GAP merupakan sebuah teknis penerapan
sistem sertifikasi dari proses produksi pertanian yang
menggunakan teknologi maju ramah lingkungan dan
berkelanjutan sehingga menyebabkan produk panen aman
dikonsumsi serta kesejahteraan pekerja diperhatikan dan usaha
tani memberikan keuntungan ekonomi khususnya bagi petani.
c) penyediaan benih unggul serta faktor penunjangnya, benih
unggul adalah salah satu faktor penting yangn menentukan
tingkat hasil tanaman. Benih dipadukan dengan sarana produksi
lainnya seperti pupuk, air, cahaya, iklim yang akan menentukan
tingkat hasil tanaman. d) pengembangan sistem sertifikasi
benih, mempunyai tujuan dilakukannya sertifikasi benih untuk
memelihara kemurnian genetik benih dari varietas unggul serta
dapat menyediakannya secara kontinyu bagi para pelaku petani
yang ditetapkan oleh Departemen Pertanian Republik
Indonesia. e) pengendalian dan penanggulangan Organisasi

Pengganggu Tanaman (OPT), Program Pengembangan
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Agribisnis ini biasanya terdiri dari hama, penyebab penyakit
dan gulma yang menimbulkan efek tidak baik bagi tanaman
pertanian sehingga sangat dibutuhkan pngendalian dan
penanggulangan.

Program ini bertujuan untuk memfasilitasi berkembangnya
usaha agribisnis mulai dari hulu, on farm, hilir dan usaha jsa
pendukungnya. Program ini diadan dapat diarahkan untuk
meningkatkan produktivitas dan kualitas komoditas tanaman
pangan yang bernilai ekonomis tinggi dan dapat dipasarkan
sebagai bahan baku industri pengolahan maupun ekspor.
Program ini akan dilaksanakan melalui beberapa fokus kegiatan
sebagai berikut yaitu: a) pengembangan sistem agribisnis
melalui Model Cooperative Farming, b) Fasilitas terhadap
pengembangan Pasar Induk Agribisnis, ¢) pengebangan Sentra
Pengembangan Agribisnis Komoditi Unggulan (SPAKU), d)
pengembangan kerjasama antar daerah, e) peningkatan
penanganan pasca panen dan pengolahan hasil, f) peningkatan
standar mutu produk, g) pemanfaatan teknologi tepat guna dan
spesifik lokasi yang ramah lingkungan, h) peningkatan
pengembangan kawasan agropolitan, i) fasilitas pengembangan
kawasan agropolitan, j) pengembangan alat dan mesin untuk
pasca panen pengolahan hasil, k) pengamanan (safe guarding)

pembangunan pertanian.
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b. Program Peningkatan Kesejahteraan Petani
Program ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas dan daya
saing masyarakat pertanian, teruntuk keutamaan petani
terhadap pengaksesan sumber daya usaha pertanian. Program
ini utamanya diarahkan pada optimalisasi pemanfaatan sumber
daya manusia melalui peningkatan kemampuan dan
produktivitasnya. Program ini akan dilaksanakan melalui
beberapa fokus kegiatan sebagai berikut yaitu : a) revitalisasi
sistem penyuluhan pertanian, sebagi pelaku utama dan sistem
penyuluhan harus mempunyai kemampuan individual,
manajerial dan organisasi sehingga dapat menjalankan tugas
dan fungsi utamanya. Penyuluhan adalah salah satu upaya
meningkatkan produtifitas, peningkatan pendapatan, dan
kesejahteraan  serta  meningkatkan  kesadaran  dalam
melestarikan fungsi lingkungan. b) penumbuhan dan penguatan
kelembagaan, program melakukan evaluasi melalui kegiatan
pelatihan, seminar, lokakarya, pendampingan, in-house
training, dan konsultasi c) pemberdayaan petani dalam
penerapan dan pemanfaatan teknologi serta informasi,
pentingnya aplikasi teknologi pertanian yang pada zaman
sekarang mempunyai pengaruh besar terhadap kesuksesan
pertanian, dilihat dari segi kualitas dan kuantitas produksi yang

dihasilkan dan secara tidak langsung teknologi berperan
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menambah kesempatan kerja. d) fasilitasi kemitraan antara
petani dengan pengusaha, €) pendidikan dan pelatihan sumber
daya manusia pertanian, untuk membangun pertanian sangat
dibutuhkan adanya SDM yang berkualitas sehingga modal
utama untuk dijadikan penggerak pembangunan daerah, karena
SDM tidak tercipta dengan sendirinya dibutuhkan proses
pendidikan dan pelatihan yang terus menerus disesuaikan

dengan teknologi yang menguntugkan bagi petani.
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Menurut pihak Pemerintah Provinsi Jawa Timur Bidang Ekonomi,

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah memberikan gambaran

tentang Kawasan Agropolitan yang ada di Kabupaten Sidoarjo yaitu

sebagai berikut :

Gambar 4.1

Peta Kawasan

X~ Sukorejo

M o0

Jateajo Trawss
ot
Gondang Pjoet Pandaan
P ‘
o

Badan Perencanssn dsn Pembangunan Da
Provinsi Jsi

Kawasan Agropolitan Kabupaten Sampang

Legenda
}‘_'!;‘— Pelabuhan Perikanan

f@ Pelabuhan Penyebarangan
B Kawasan Agropolitan

I Kawasan Minapolitan

=== Jalan Bebas Hambatan Eksisting
== Jalan Nasional Arteri Primer
= Jalan Nasional Kolektor Primer
= Jalan Provinsi Kolektor Primer

wweww Jalan Strategis Nasional Rencana

Sumber : Bappeda Jawa Timur 2018

Peta kawasan diatas menunjukkan bahwa kawasan agropolitan

terletak berada pada daerah Krian yang terlihat wilayah krian di dominasi
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dengan warna hijau bukan kuning atau biru, artinya bahwa wilayah
Kecamatan Krian murupakan daerah yang di sebut dengan Kawasan
Agropolitan, sedangkan minapolitan berada di lokasi Kecamatan Candi,
Jabon, dan Sedati. Kabupaten Sidoarjo terdiri dari 18 kecamatan.
Berdasarkan data produksi produk unggulan pada tahun 2017 yaitu ada
kedelai 12.300 kw, padi 114.816 kw, jagung 170 kw, sapi potong 1.159
ekor. Pengembangan dan diversifikasi produk adalah Kedelai mampu
dikembangkan untuk produk olahan Tahu, tempe, kripik, snack, susu
kedelai, nugget, dan lain sebaginya, sedangkan produ jagung diolah
sebagai bahan makanan dan pakan ternak. Kelengkapan sudah terdapat
adanya master plain dalam kawasan agropolitan serta RPJM (Rencana
Pembangunan Jangka Menengah), surat dukungan  Gubernur
N0.520/1395/202.2/2013-tgl 21 Maret 2013). Prasarana dan sarana yang
tersedia yaitu Jalan Poros Desa, Usaha Tani, Pengairan, Pasar pengumpul

hasil, Pasar Desa, KUD, Koperasi Non KUD, Bank, BPR.

Perkembangan hingga tahun 2018 di Kabupaten Sidoarjo yaitu
Pengembangan infrastruktur pada tahun 2011 difokuskan pada
pengembangan dan penyediaan air bersih, pengembangan komoditas
unggulan Kedelai dipusatkan di beberapa kecamatan pendukung,
sedangkan pengembangan industri kecil berbahan baku kedelai di
Kecamatan Krian, sedangkan produktivitas kedelai di Kabupaten Sidoarjo
mencapai 19,2 kw/ha. Dilihat dari kondisi eksisting, penggunaan lahan di

Kabupaten Sidoarjo terdiri dari a) penggunaan untu kawasan lindung
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maupun kawasan budidaya, b) penggunaan lahan terbesar Kabupaten
Sidoarjo yaitu pertanian atau sawah, c) aktivitas pertanian di Kabupaten
Sidoarjo selain di tujukan untuk tanaman padi juga untuk tanaman tebu,
sayuran atau palawija, serta buah-buahan, d) kegiatan budidaya perikanan
meliputi perikanan tambak, kolam, keramba dan mina padi dengan hasil
produksi unggulan berupa bandeng dan udang, e) sumbangan terbesar
sektor tersier berasal dari sektor perdagangan, hotel dan restoran sebesar
52,79%. Sektor sekunder berasal dari sektor listrik, gas dan air bersih
sebesar 43,47%, sektor primer pertumbuhan berasal dari sektor pertanian

sebesar 4,39%.

Gambaran Umum Pengembangan Kawasan Agropolitan Krian

Kabupaten Sidoarjo

Perkembangan Agropolitan di Kecamatan Krian berpacu pada
konsep dasar perencanaan, berkaitan dengan pengembangan satu atau
beberapa wilayah pendukung yang berkaitan dengan pengembangan satu
atau beberapa wilayah pendukung pada kegiatan usaha pada setiap sistem
agribisnis yang didasarkan pada keunggulan dan fungsi masing-masing.
Dari beberapa satuan wilayah tersebut secara spesial disatukan menjadi
sebuah kawasan terintegrasi menjadi kawasan agropolitan. Dalam segi hal
untuk membentuk kawasan agropolitan disusunlah Master Plain
pengembangan kawasan aropolitan yang akan menjadi panduan
penyususnan program pengembangan. Penyusunan master plain terdapat 5

komponen yang terdiri atas a) penetapan sektor unggulan, b) penetapan
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unit-unit kawasan pengembangan, c) sistem infrastruktur, d) penetapan

pusat agropolitan, e) sistem kelembagaan.

Adanya hubungan atau saling mengalami Kketerkaitan tersebut,
pusat agropolitan dan kawasan produksi pertanian berinteraksi satu sama
lain secara menguntungkan. Berdasarkan adanya saling komunikasi dan
berinteraksi diharapkan mampu untuk meningkatkan nilai tambah pada
produksi kawasan agropolitan sehingga pebangunan pedesaan bisa migrasi
antar desa dengan kota yang terjadi mampu untuk dikendalikan dan dapat
dipacu dengan baik. Pengembangan sub sistem agribisnis dilakukan
dengan model pengembngan Agroforestri yaitu berupa sistem tumpang
sari antara tanaman tahunan dengan tanaman bulanan, dapat juga
dikombinasikan dengan ikan dan ternak. Kawasan Krian mempunyai tanah
yang dibilang subur akan tetapi masih terdapat hambatan pada adanya
lapisan keras (agrilik) dibawahnya yang nantiya mampu mengganggu
pertumbuhan tanaman petani, disebabkan perakaran tidak dapat menembus

lapisan tersebut.

Adanya pengembangan  kawasan  agropolitan  terjadilah
pembangunan ekonomi yang dialokasikan pada kawasan agribisnis yang
ditunjukkan pada basis di sektor pertanian. Merancang dan melaksanakan
merupakan pengembangan kawasan untuk mengembangkan berbagai
potensi yang sudah ada, sehingga mendorong berkembangnya sistem serta
usaha agribisnis yang mempunyai daya saing yang sangat tinggi, berbasis

berkelanjutan, kerakyatan dan terdesentralisasi. Kota pertanian merupakan
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kawasan agropolitan yang berkembang dan tumbuh untuk dijadikan tujuan
pendorong pembangunan sektor pertanian pada wilayah yang ada

disekitarnya.

Peningkatan efesiensi pelayanan prasarana penompang dari
kegiatan pertanian, maupun yang di butuhkan sebelum ataupun sesudah
proses produksi adalah maksud dari perkembangan kawasan agropolitan.
Dengan didukung oleh kemampuan skill dari entrepreneurship dari petani
agar tidak terjadi hambatan pada masa yang akan datang, kurangnya
kemampuan usaha dari petani akan memberikan dampak kurangya optimal
pada pemanfaatan peluang yang semakin luas terbuka untuk
mengembangkan apa yang di inginkan dalam usaha kegiatan pertanian di
kawasan agropolitan. Menindak lanjuti kinerja sektor unggulan yang
terdapat di Kabupaten Sidoarjo telah merencanakan sebuah model
perkembangan untuk mendapatkan harapan baik meningkatkan Kinerja
sektor unggulan seputar hal menopang perekonomian daerah. Pemerintah
Kabupaten Sidoarjo sudah menyusun konsep pengelolaan ruang
agropolitan. Konsep pengelolaan ruang agropolitan adalah arahan
kebijakan untuk menstrategikan pemanfaatan ruang diperuntukkan bagi
pertanian, perkebunan, perternakan dan usaha-usaha berbasis agribisnis
lainnya, maka dengan keterkaitan antara desa dan kota akan menjadi lebih

intensif.
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I11. Dilihat dari Perekonomian Kawasan Agropolitan Kabupaten Sidoarjo

Salah satu strategi pengembangan di sektor unggulan dapat
dilakukan untuk meningkatkan potensi ekonomi daerah serta
memperdayakan masyarakat dalam segi memanfaatkan dan mengelola,
maka dari itu dapat mengintegrasi sebagai sektor ekonomi. Kabupaten
Sidoarjo sangat perlu mendapatkan prioritas pengembangan maka akan
memberikan dampak yang tinggi untuk peningkatan pendapatan
masyarakat serta menciptakan lapangan kerja, Pengembangan pada
ekonomi memerlukan penunjang untuk memersiapkan sumber daya
manusia segi penguasaan teknologi dan berakhir mampu menciptakan
pembangunan daerah yang mandiri. Kabupaten Sidoarjo mengalami
kemajuan perekonomian yang dapat dilihat dari kontribusi PDRB yang
mengalami kenaikan sangat signifikan tahun ke tahun, sehingga dapat

mendorong pertumbuhan ekonomi.

Dalam mewujudkan Kabupaten Sidoarjo menjadi Kabupaten yang
mandiri memerlukan beberapa kebijakan yang wajib untuk dilakukan oleh
Pemerintah agar terwujud yaitu penataan dan pengembangan sektor
perindustrian, pemberdayaan masyarakat lokal untuk tergabung UMKM,
meningkatkan kualitas pendidikan, tenaga pengajar, dan pembangunan
fasilitas kesehatanyang merata. Semua dijalankan sesuai dengan aturan

makan akan dengan cepat Kabupaten Sidoarjo bisa menjadi kota mandiri.
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IV. Kerentanan Kawasan Agropolitan dengan Sustainable Livelihood
Framework di Kabupaten Sidoarjo

Sustainable Livelihood Framework memiliki kegunaan untuk
menjelaskan faktor-faktor utama yang mempengaruhi penghidupan
masyarakat dan saling berhubungan dengan faktor-faktor tersebut. Pada
kerangka kerja ini dapat difungsikan untuk merencanakan kegiatan
pembangunan baru serta menilai berbagai sumbangan kegiatan-kegiatan
yang sudah dilakukan untuk keberlanjutan penghidupan. Sustainable
Livelihood didefinisikan oleh Chambers dan Conway (Scoones 1998:5)
yaitu salah satu mata pencaharian terdiri dari kemampuan-kemampuan,
aset-aset dan kegiatan-kegiatan yang dibutuhkan sebagai sarana hidup.
Salah satu hal yang bisa kita atasi, mengembalikan keadaan secara normal
dari sebuah tekanan yang ada, dan guncangan-guncangan, meningkatkan
atau menjaga dari segi kemampuan dan asset-aset, yang tidak merusak
sumber daya alam yang berbesik berupa alam.

Menciptakan bentuk mata pencaharian baru yang bisa
menyesuaikan dengan kondisi perubahan iklim serta berupaya membentuk
mata pencaharian yang berkelanjutan merupakan mata pencarian adaptif
yang dibutuhkan. Dalam sustainable livelihood framework asset atau
modal tergambarkan dalam konsep segi lima asset kehidupan dengan
melihat komunitas sasaran penelitian, yaitu: asset sumber daya alam, asset
sumber daya manusia, asset sumber daya sosial, asset sumber daya fisik,

dan sumber daya keuangan.
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Pengembangan kawasan agropolitan dalam gerakannya vyaitu
pembangunan pada suatu kawasan yang berbasis pada pertanian yang
bersifat multisektoral, mengkoordinasi pelaksanaan masyarakat dan sinergi
dalam pemanfaatan potensi yang sudah tersedia , berdaya saing, berbasis
kerakyatan, terdesentralisasi dan berkelanjutan yang tentunya digerakkan
oleh masyarakat dan pemerintahlah yang memfasilitasi. Pengembangan
kawasan agropolitan yang berpenghidupan berkelanjutan pembangunan
yang dilaksanakan adalah pembangunan bukan sektoral yang seringkali
tidak terkoordinasikan, melalui dukungan pembangunan infrastruktur serta
kelembagaan yang memadai dengan dukungan pembangunan lintas
sektoral akan lebih menjamin efesiensi dikarenakan kedua subsistem yang
saling terkait. Maka dari itu gerakan pengembangan kawasan agropolitan
berhubungan langsung dengan aspek sosial, ekonomi maupun linkungan
sekaligus mengembangan sistem pasar dan wilayah pemasaran sebagai
langkah strategis yang digunakan untuk meningkatkan pertumbuhan untuk
mendorong peningkatan dan produktifitas kegiatan ekonomi di Kawaan
Agropolitan ~ di Kabupaten Sidoarjo. Berikut merupakan konteks

kerentanan:

Bencana Alam, Gangguan Ekonomi, dan Serangan Hama

Guncangan adalah salah satu konteks kerentanan yang dijelaskan
sebagai perubahan yang mempunyai sifat mendadak, sulit diprediksi,
melumpuhkan, menghancurkan, pengaruhnya yang sangat besar, dan

merusak tata penghidupan masyarakat. Produktivitas masyarakat juga
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sangat bergantung terhadap harga barang pokok yang ada Kabupaten
Sidoarjo. Harga barang pokok yang simultan akan menyebabkan naiknya
harga komoditi pertanian. Peningkatan harga pupuk bagi petani
berpengaruh pada kenaikan harga barang pokok yang sangat ditentukan
oleh mekanisme pasar dan pemerintah pusat. Serangan hama seperti
halnya ulat, hama wereng, dan tikus menjadi musuh utama tanaman para
petani.
. Perubahan Iklim dan Harga di Pasaran Cenderung Sulit Diprediksi
Kecenderungan dalam temuan lapangan yang terjadi di Krian
Kabupaten Sidoarjo pada konteks perubahan iklim, kecenderungan
perubahan harga, dan pertumbuhan penduduk. Perubahan iklim yang sulit
diprediksi berdampak pada pendapatan masyarakat di semua bidang
perkerjaan. Akibat titik pola yang tidak beraturan mengalami perubahan
iklim yang berdampak pada musim angina yang cepat berubah dan musim
tanam yang salit, perubahan iklim juga kan menekan pilihan mata
pencaharian serta akan membuat mata pencaharian yang ada lebih sulit

untuk memprediksi akibat meningkatnya ketidakstabilan iklim.

Perubahan musim

Ketidakpastian musim panen, merupakan salah satu yang
dipengaruhi perubahan alam. Dinamika sosial dipengaruhi juga oleh
pertumbuhan penduduk yang berkecendrungan meningkat. Pertumbuhan
penduduk menyebabkan rintangan baru bagi masyarakat untuk tetap bisa

bertahan hidup, mobilisasi penduduk adalah salah satu solusi dalam



91

menyikapi pertumbuhan penduduk yang ada. Biasanya anak muda setelah
menuntaskan sekolah SMAnya memilih untuk merantau ke Kota dengan
tujuan mengadu nasib, mereka yang sudah berkeluarga atau sudah lanjut
usia dengan keahlian yang minim, berusaha untuk melakukan berkerja
secara musim ke kota jika ada perkerjaan seperti halnya berkerja untuk
berdagang atau menjadi tukang. Pada kerangka kerja SLF dijelaskan
bahwa masyarakat berusaha menggambungkan usaha serta memadukan
asset untuk bisa tetap melakukan perkerjaan dan salah satunya yang dapat

dilakukan yaitu migrasi.

. Peraturan Desa, Peran Aparat Desa dan Peran Pihak Eksternal

Berdasarkan kerangka kerja pada SLF peranan dan peraturan bagi
pemerintah maupun eksternal dibahas dalam kerangka struktur dan proses.
Struktur dan proses sendiri menggambarkan adanya pengaruh institusi,
kebijakan, dan peraturan yang mempengaruhi sumber penghidupan
masyarakat (DFID, 1999). Peraturan desa yang berdampak pada kelompok
Petani yaitu petani menjual hasil panennya di tempat tengkulak, hal ini
bermaksud agar hasil dari perbedaan harga tidak beda jauh
ketimpangannya serta sebuah harga bisa lebih muda terkontrol oleh
mekanisme pasar. Perihal dengan aturan tidak hanya berhubungan peran
aparat saja, berperan juga unuk memfasilitasi masyarakatkepada akses
bantuan dari pemerintah nasionl dan daerah dan juga menjadi penghubung
antara masyarakat dengan pemerintah pada tingkatan yang lebih tinggi

pada saat masyaraka mengajukan bantuan lewat kelompok tani.
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Strategi Menghadapi Perubahan Cuaca dan Kekurangan Pendapatan
Kerugian dalam berbagai hal sangat kerap terjadi pada masyarakat
dalam proses menjalani kehidupan. Berdasarkan hasil temuan lapangan
yang ada sepertihalnya kerugian hasil panen yang tidak maksimal
diakibatkan oleh hama, dan cuaca yang mudah berubah kekeringan yang
berkepanjangan atau hujan yang terus menerus dan kendala ketika
beraktivitas. Strategi yang dilakukan masyarakat dalam mengatasi
beragam tantangan, dalam mengatasi gagal panen tidak jarang petani
melakukan diversifikasi tanaman, mengganti jeinis tanaman, dan

melakukan pinjaman.

Harapan Peningkatan Kualitas Kehidupan

Masyarakat berusaha semaksimal mungkin untuk meningkatkan
pendapatannya dari segi mata pencahariannya. Berdasarkan hasil lapangan
harapan masyarakat berkerja cenderung beragam antara lain yaitu
mempunyai penghasilan yang bertambah, milik tanah garapan sendiri,
mampu memenuhi kebutuhan keluarga, menyekolahkan anak-anaknya
hingga ke tingkat perguruan tinggi, dan memiliki tabungan untuk jaminan
hari tua. Semua harapan demi harapan yang baik menunjukkan
bahwasannya masyarakat secara sadar selalu berusah untuk terus menerus

meningkatkan kualitas hidup.

Persepsi mengenai definisi kemiskinan bahwa diantara mereka
berpendapat bahwa kemiskinan bukan hanya perihal kekurangan uang

akan tetapi lebih kepada mengenai perihal budaya malas serta pemikiran
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yang amat rendah maka dari itu menurut mereka menyebabkan
kemampua2n untuk merencanakan masa depan yang buruk dan kreatifitas

untuk membaca peluang yang rendah.

Transformasi Kawasan Agropolitan di Kabupaten Sidoarjo

Deskripsi data penelitian adalah perihal mengenai penjelasan data
yang telah diperoleh dari sebuah hasil observasi yang dilaksanakan oleh
peneliti selama proses penelitian berlangsung. Mengenai penelitian
pelaksanaan program pengembangan kawasan agropolitan di Kecamatan
Krian Kabupaten Sidoarjo, menganalisis program pengembangan kawasan
agropolitan . Data yang didapatkan olen peneliti lebih banyak berupa kata-
kata dan kalimat yang berasal dari hasil wawancara dengan informan
penelitian, hasil observasi di lapangan, catatan yang ada dilapangan
penelitian dan hasil dokumentasi lainnya yang relevan. Melakukan proses
pencarian dan pengumpulan data yang dilakukan oleh pihak peneliti secara
investigasi, dimana peneliti juga melakukan wawancara kepada pihak
informann yang sangat terkait dengan masalah penelitian sehingga

informasi yang didapat sesuai dengan apa yang di inginkan.

Tabel 4.1

Daftar Informan

No

Nama Informan

Keterangan

Bpk. Andika
Ibu. Karimah

Bidang Perencanaan Bapeda Jawa Timur
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2 | Bpk. Makhfud Dinas Pangan dan Pertanian di Kabupaten Sidoarjo

Ibu. Hesti
3 | Ibu. Rizky Balai Penyuluhan Pertanian Krian

Bpk.Hasan Dinas Pangan dan Pertanian Kab.Sidoarjo
4 | Bpk. Ismail Kepa Desa/ Lurah di Krian

Bpk. Muhajirin Pemilik Gudang Kedelai dan Pengusaha Tahu
5 | Ibu. Rusmini Petani

Ibu. Ika Pekerja Pabrik Tahu

Sumber Peneliti ;: 2019

Penelitian kedua dilakukan kepihak Dinas Pangan dan Pertanian
Kabupten Sidoarjo setelah tiga kali ke Kantor dinas tidak banyak saya
temukan informasi-informasi yang bisa saya dapatkan, diarahkan ke pihak
balai penyuluhan pangan dan pertanian di Kecamatan Krian, dimana krian
salah satu wilayah yang dijadikan kegiatan kawasan agropolitan. Saya
memberikan pengajuan pertanyaan yang terkait hubungannya dengan
perkembangan kawasan agropolitan di Kabupaten Sidoarjo. Responden 1
berkenan menjawab pertanyaan saya “ Bahwa perkembangan kawasan
agropolitan di Kabupaten Sidoarjo memang ada akan tetapi tidak semua
Kecamatan mampu memenuhi syarat untuk dijadikan sebagai kawasan
agropolitan. Perihal dari sebuah data yang ada kawasan agropolitan
terletak di Kecamatan Krian disana perkembangannya sudah lumayan
berkembang dan terdapat tempat balai penyuluhan Kecamatan Krian,
dimana tempat yang dijadikan sebagai sentral kegiatan pertanian dalam

kawasan agropolitan”.
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Telah disampaikan juga bahwa saat ini lahan pertanian semakin
tahun semakin akan mengurangi pengurangan lahan, disebabkan oleh
petani yang banyak menjual lahan tanah sawahnya dengan harga mahal
dengan tujuan agar kehidupan petani bisa lebih baik, akan tetapi pemikiran
seperti itu sangatlah salah, dengan adanya mereka menjual lahan tanah
sawahnya mereka akan kehilangan satu mata pencaharian. Hidup di zaman
serba modern orang-orang kebanyakan lebih memilih berkerja dengan cara
instan untuk mendapatkan uang. Bidang pertanian mereka menganggap
bahwa menjadi petani itu susah belum nanti kalo gagal panen bisa-bisa
banyak ruginya. Selain faktor kesusahan faktor utamanya adalah sumber
daya manusianya yang masih kurang pengetahuan perihal pemberdayaan
pertanian yang benar, selain itu faktor biaya produksinyapun masih mahal,
terkadang biaya yang dikeluarkan tidak sebanding dengan hasil yang
diterima, maka dari itu orang-orang enggan mengambil resiko yang besar,

dan lebih mencari amannya saja.
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Gambar 4.2

Keadaan Luas Pertanian Padi

Responden 2 bagian dari anggota balai Penyuluhan Pangan dan
Pertanian Krian, Dinas Pangan dan Pertanian Kabupaten Sidoarjo. Apa
benar perkembangan kawsan agropolitan terletak di Kecamatan Krian dan
mengapa demikian ?, jawaban yang diutarakan yaitu “ Perkembangan
kawasan agropolitan memang benar terletak di Krian dan sudah
diresmikan tepatnya di dusun Tropodo, Perkembangannyapun dimulai
pada tahun 2012 sampai sekarang, sebenernya sempat beberapa tahun
tidak ada keberlanjutan setelah kegiatan-kegiatan yang dicanangkan
selama 2 atau 3 tahun, akan tetapi baru-baru ini dari wakil Gubernur
memberikan apesiasi kembali untuk mengembangkan kawasan agropolita.
Kenapa harus di Krian, dari pihak Bapeda belum seberapa memberikan

penjelasan terkait adanya kenapa Krian di sebut-sebut sebagai kawasan
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agropolitan, sebenarnya Kecamatan Krian sendiri luas lahan pertanian

tidak seberapa luas dibanding dengan Kecamatan \Wonoayu.

Wonoayu memang mempunyai luas lahan pertanian dan dari
Kementrian sendiri sudah melakukan tanam kedelai di Wonoayu, akan
tetapi Wonoayu sendiri belum mampu melakukan pengolahan kedelai
secara maju yang sudah dibuktikan oleh wilayah Krian itu sendiri.
Agropolitan tidak hanya disebut sebagai wilayah lahan pertanian yang luas
dan sebenarnya kawasan yang dimana mempunyai kesinambungan antara
satu dengan yang lainnya serta mampu memberikan kehidupan yang
berkelanjutan”. Bagaimana indikator keberhasilan kawasan agropolitan ?,

(13

jawaban: “ a) Adanya terbentuknya pengembangan SDM atau sumber
daya manusia, b) terkait dengan pendapatan petani, ¢) dukungan sarana
dan prasarana, d) pengembangan komoditas unggulan, ) akses teknologi
informasi jaringan pemasaran yang berkesinambungan”. Bagaiman

13

mekanisme pelaksanaan kawasan agropolitan ? jawab: melakukan
sosialisasi gerakan pelaksanaan kawasan agropolitan, penetapan lokasi,
penyusunan program, pelaksanaan program, evaluasi, dan perkembangan

sifat siklus”.

Berdasarkan observasi sejak awal yang sudah dilakukan masih
ditemukannya berbagai macam permasalahan terkait dengan
pengembangan kawasan agropolitan di Kabupaten Sidoarjo. Peneliti
beranggapan bahwa sosialisasi pengembangan kawasan agropolitan

kurang bisa dipahami oleh masyarakat tentang program agropolitan
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tersebut, dan kebanyakan yang tahu belum sepenuhnya paham denga
aturan dan sistem dari program pengembangan kawasan agropolitan.
Menurut Responden 3 selaku Kepala Desa Tropodo Kecamatan Krian
mengungkapkan bahwa “ Mengenai perkembangan kawasan agropolitan
belum ada tindak lanjut dari pihak Pemerintah sampai sekarang, jika
memang ada gerakan atau kerjasama dari pemerintah dengan masyarakat
bisa saja wilayah Tropodo Kecamatan Krian menjadi desa yang lebih maju
dengan kawasan agropolitan. Sisi lain pengembangan kawasan agropolitan
adalah sebuah trobosan baru yang dipandang positif, yang memiliki tujuan
dapat menjadi pengaruh bagi peningkatan pembangunan pedesaan. Olahan
kedelai yang dioleh menjadi produk tahu memang seringkali disebut-sebut
oleh beberapa kalangan, namun sangat di sayangkan kedelai yang dipakai
oleh pengusaha tahu kebayakan masih menggunakan kedelai import dari
Amerika dari pada kedelai lokal, meskipun kedelai lokal masih diperlukan

untuk bahan campuran pembuatan tahu atau tempe”.

Menjadi sebuah pertanyaan kenapa para petani sekitar tidak
menanam sendiri kedelai, alasannya karena petani yang menanam kedelai
harga jualnya tidak seberapa dihargai alias murah maka dari itu para petani
kebanyakan malas untuk menanam kedelai. Harga yang diberikan petani
dibawah harga beras, jika saja harga kedelai setara dengan harga beras per
1 kgnya petani masih mampu menanam kedelai. Meskipun masih ada yang
menanam kedelai sampai sekarang itupun tidak banyak. Jika melihat dari

sisi agribisnisnya di Tropodo pemanfaatan kedelai adanya gudang kedelai
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milik Bpk. Kepala Desa yang dijadikan tahu sampai sekarang masih
berjalan dengan baik, hingga mampu mengirimkan ke beberapa luar kota

Kabupaten Sidoarjo.

Gambar 4.3

Gudang Hasil Panen Kedelai
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Bersama Responden 4 selaku pemilik pabrik tahu bersama dengan
pendamping dari pihak anggota balai penyuluhan pangan dan pertanian
Kecamatan Krian mengenai proses perkembangan kedelai yang dijadikan
olahan tahu beserta beberapa perternakan dan perikanan yang dimiliki oleh
beliau dalam satu tempat pengolahannya. Menekuni usaha tahu kurang
lebih 35 tahun turun temurun dari usaha ayahnya, banyak lika-liku dan
transformasi kehidupan yang dialami oleh beliau. Berkali-kali pernah
mengalami kegagalan namun kegagalan bukan berarti hanya berhenti dan

menyerah begitu saja. Niatan yang baik, kejujuran yang selalu ditanamkan
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serta kegigihan akan membuahkan hasil. Modal yang dicanangkan dulu
hanya 500 ribu rupiah dan kini sudah menjadi pabrik besar. Kedelai yang
digunakan tiap harinya mencapai 50 atau 60 ton perharinya. Kedelai yang
digunakan untuk pembuatan tahu bukan kedelai lokal sepenuhnya, separu

kedelai impor dari Amerika.

Bergantung hanya dengan kedelai lokal para usaha tahu tidak akan
bisa maju, dikarenakan kedelai lokal kualitasnya tidak seberapa bagus dan
kotor. Perbandingan dengan kedelai import kualitasnya lebih bagus, bersih
dan kadar airnya lebih banyak sehingga tidak menyulitkan para pengolah.
Segi harga sebenarnya selisihnya hanya sedikit saja, antara kedelai lokal
dan kedelai import. Namun masyarakat tetap masih memerluka hasil
kedelai lokal dan tidak hanya bergantung pada kedelai import saja. Limbah
atau ampas yang ada tidak terbuan begitu saja namun dimanfaatkan untuk
pakan ternak dan limbah airnya untuk pengairan rumput. Pemasaran yang
dilakukan oleh Responden 4 bersistem pada telefon saja dan banyak
konsumen yang datang ketempat sendiri unuk mengambil pesanan tahu
untuk dijual dipasar sendiri tanpa harus bersusah payah memasarkan
sendiri ke pasar secara lansung. Tahu milik Responden 4 sudah tersebar di
beberpa daerah yaitu Sepanjang, Mojosari, Pandaan, Sidoarjo, Gresik dan
Lamongan, sampai sekarang masih dipercaya untuk memproduksi tahu

dengan kualitas yang bagus.

Tidak hanya berfokus pada satu usaha, fakta yang ada dalam satu

lokasi pabrik tahu yang berjalan juga usaha ternak sapi yang dulunya
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hanya dua ekor sapi saja sekarang menjadi beberapa ekor sapi. Hasil dari
sapi menghasilkan susu peras sapi yang sudah ada pembelinya sendiri,
selain itu waktu hari Qurban tiba dipercaya oleh masyarakat dengan
kualitas daging sapi yang bagus dan sehat. Selain sapi juga terdapat bebek
dan entok dibelakang pabrik sapi. Tidak takut dengan pengualaran yang
membekak Bpk.Muhajir mempunyai solusi dari beberapa masalah yang
ada. Bermula dari pabrik tah limbahnya mampu dimanfaatkan untu prodak
tempe menjes yang memang benar-benar bersih dan yang kotor untuk
makan ternak beliau. Pada samping pabrik tahu terdapat tanah luas yang
berisi rumput hijau dan ternyata dijadikan sebagai pakan ternak sapi.
Semua usaha Responden 4 Kkini berkembang dengan baik dan saling
berkesinambungan, bahwa semua bisa termanfaatkan dengan baik dan

teratur.

Dilihat dari segi penghidupan atau kerangka sustainable livelihood
framework yang dilakukan oleh salah satu pengusaha tahu tersebut
mengalami kehidupan yang berkelanjutan. Usaha tahu kini membuka
lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar maupun luar, karyawan yang
dipekerjakan oleh Bpk.Muhajir kini ada sekitar 60-70 karyawan yang
membantu proses usaha yang sedang berjalan. Untung yang didapat dari
usaha tersebut kini berbuah banyak, tidak hanya dirasakan oleh pemilik
usaha naumun pekerjapun ikut merasakan hasilnya yaitu pendapatan

unntuk mencukupi kehidupan sehari-hari. Petani juga merasakan
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kemakmuran, petani tetap tidak terlupakan mereka masih dibutuhkan oleh

pengusaha pabrik tahu perihal kedelainya.

Gambar 4.4

Gambar 4.5

Gambar 4.6
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Gambar 4.7

Responden 5 merupakan salah satu pekerja yang adi di pabrik tahu
bukti nyata merasakan dampak kesejahteraan yang lebih baik adanya
banyaknya pendiri usaha pembuatan tahu dari hasil tani unggulan yaitu
kedelai. Melalui kesempatan kerja yang diberikan oleh masyrakat sekitar,
pada setiap bulannya Responden 5 beserta pekerja lainnya memperoleh
penghasilan setiap bulannya untuk memenuhi kebutuhan hidup. Kerjasama
yang baik dan saling mendukung setiap usaha yang dicanangkan dan
harapan demi harapan adanya produk-produk hasil tani mampu di olah
dengan baik dan memberikan kesempatan berkerja pada penduduk lainnya,
pemerintah harus lebih memperhatikan setiap perkembangan daerah yang
ada dan mampu memberikan bantuan-bantuan lainnya serta melakukan
program-program yang positif yang mendorong untuk kehidupan yang

berkelanjutan.
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Keluarga petani dari Responden 6 melakukan aktivitas bercocok
tanam sejak masih duduk di tingkat SMP turun temurun dari mendiang
ibunya dulu dan kini masih jadi benteng pertahanan hidup bagi keluarga
kecilnya. Ibu.Rusmini bersama suaminya bukanlah pemilik tanah dari
lahan yang ditanami beberapa bibit unggulan. Penelitian yang saya
lakukan kebanyakan penggarap mayoritas bukan pemilik tanah tani
tersebut, hanya saja penyewa yang harus bagi hasil dan penggarap atau
pekerja saja. Sudah ada sekitar 20 tahun lebi ibu.Rus mengalami
permasalahan-permasalahan yang dihadapi selama berkecimpung dengan
dunia pertanian. Mulai dari faktor cuaca yang tidak menentu, hama tikus,
pupuk yang mahal dan langka serta bantuan yang diberikan belum merata.
Mengenai adanya kawasan agropolitan yang dicanangkan oleh pemerintah
setempat, para petani mayoritas belum sepenuhnya tahu dan memahami
perihal kawasan agopolitan yang sebenarnya. Penyuluhan yang terkadang
diadaka di setiap balai setempat banyak dari masyarakat tani yang enggan
datang sekedar mendengarkan dan yang dibutuhkan hanyalah pemberian
bantuan pupuk dan bibit yang merata beserta adanya tambahan modal
yang diberikan. Menanggapi kehidupan petani disekitar setiap harinya
tercukupi adanya pemanfaatan sumber daya alam yang ditanam di setiap
lahan sawah karena tanah di Kabupaten Sidoarjo merupakan tanah yang

amat subur.

Memaparkan bahwa petani di Indonesia itu sangat penting

keberadaanya, karena kita semua tanpa adanya petani tidak akan mampu
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melakukan aktivitas setiap harinya maka dari itu dukungan dan perhatian
khusus dari pemerintah sangat dibutuhkan untuk memajukan masyrakat
tani. Sumber daya alam yang melimpah namun belum bisa menghasilkan
sumber daya manusia yang mumpuni dikarenakan faktor pendidikan yang
masih belum maju. Hasil produksi tani sangat besar pengaruhnya terhadap
perusahaan industri kecil, mengah maupun atas. Adanya kawasan
agropolitan di Kabupaten Sidoarjo memberikan solusi yang menuju
kehidupan yang berkelanjuta, karena mampu membantu masyarakat petani
dalam meningkatkan hasil produksinya dan dapat menjadikan Kecamatan
Krian menjadi sentral produk petanian. Dukungan dari semua pihak baik
dari agen pelaksana maupun dari luar agen pelaksana diharapkan adanya
pelaksanaan pengembangan kawasan agropolitan dapat terlaksana

sebagaimana mestinya dan sesuai dengan apa yang diharapkan.

Proses Perencanaan Strategi Pengembangan Kawasan Agropolitan di
Kabupaten Sidoarjo

Pembangunan sebagai suatu proses perubahan sistem yang
direncanakan dan menuju pada pertumbuhan ke arah perbaikan yang
berspektif pada nation building, modernitas, dan kemajuan sosial ekonomi
(Syamsi, 1993 :4). Melakukan pembangunan merupakan tujuan dari
mencapai kemakmuran bagi selurah masyarakat, menjamin kesejahteraan
ekonomi sosial dan keamanannya. Wajar jika ukuran keberhasilan

pembangunan ditentukan pada nilai-nilai ekonomi, maka dari itu menjadi
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hal yang wajib bagi pihak pemerintah untuk mengambil langkah-langkah
yang bijaksana dalam melakukan perencanaan (Suharso, 2007:1).

Pembangunan mampu dikatakan berhasil apabila mampu
mengangkat derajat rakyat pada tatanan kehidupan ekonomi yang lebih
baik (Sumodiningrat, 1999). Permasalahan ketimpangan pembangunan
dipecahkan melalui konsep yang dijalankan yaitu pengembangan
agropolitan dengan mensinergikan berbagai potensi yang ada untuk
mendorong berkembangnya sistem dan usaha agribisnis dalam suatu
sistem yang utuh dan menyeluruh, serta berdaya saing, terdesentralisasi,
berbasis kerakyatan dan berkelanjutan (Syarifudin Akil, 2002).

Proses perencanaan suatu program pembangunan harus di koordinasi
dengan berbagai pihak atau tingkat pemerintah yang bersangkutan, dimulai
dari kabupaten/kota, pemerintah provinsi, hingga ke pemerintah pusat.
Friedman menyampaikan bahwa perencanaan memerlukan pemikiran yang
mendalam dan akan melibatkan banyak pihak sehingga hasil yang
diperoleh dan cara memperoleh hasil tersebut bisa diterima pihak
masyarakat. Perencanaan yang baik dan dapat diimplementasikan yaitu
mampu memberikan pengaruh yang memungkinkan pembangunan secara
baik dan berkeadilan, sehingga dapat mendorong tumbuhnya partisipasi
aktif dari masyarakat.

Pengembangan kawasan agropolitan di Krian Kabupaten Sidoarjo
melakukan perencanaan strategi pada kawasan agropolitan yaitu : a)

Pendampingan kelembagaan pada tingkat Poktan gapoktan, b) pemasaaran
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produk melalui pujasera Tropodo dan pasar tani di tingkat Kabupaten, c)
pelatihan pangan olahan, d) memberikan fasilitas permodalan melalui
Kartu Tani ( belum seberapa dimanfaatkan), ) memberikan bantuan benih
secara langsung ke poktan untuk mendukung adanya perkembangan
kawasan agropolitan.

Dalam mengutamakan pembangunan nasional dengan tujuan untuk
mencapai kedaulatan pangan, pengelolaan sumber daya maritim
ketersediaan energi, dan tersediaanya lautan dalam lima tahun ke depan,
itu semua merupakan peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2015 perihal
RPJMN 2015-2019. Pencapain dalam pertumbuhan yang berkualitas
sekaligus bersamaan dengan meraih keseimbangan antar sektor ekonomi
serta antar wilayah dan menggambarkan keharmonisan manusia dan
lingkugan. Pemerintah mengimbau untuk mengarahkan pertumbuhan
ekonomi harus bersifat berbasis luas, inklusif, dan berlandaskan
keunggulan sumber daya manusia selain itu kemampuan ilmu pengetahuan
dan teknologi.

Strategi untuk meningkatkan keterkaitan Kota-Desa dalam RPJMN
2015-2019 yaitu mengembangkan keterkaitan fungsional antar pasar dan

kawasan produksi melalui sebagai berikut ;

1. Mewujudkan sinyal konektifitas anatar kota sedang dan kota kecil serta
desa sebagai sentral tulang punggung yang keterhubungan desa-kota,
yaitu :

a. Penerapan teknologi informasi dan komunikasi;
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Terbangunnya sistem, sarana dan prasarana transportasi yang
berintegrasi antara darat, udara dan laut;
Pemenuhan suplai energy yang cepat sehingga mampu memenubhi

kebutuhan domestik dan industri

2. Mewujudkan keterkaitan antara kegiatan ekonomi hulu (upstream

linkages), dan kegiatan ekonomi hilir (downstream linkages), yaitu :

a.

Peningkatan pada hasil pertanian dan mengembangkan industri
kecil dan menengabh;

Menyediakan sarpras yang termasuk dalam informasi pasar dan
pemasaran;

Mengembangkan kelembagaan keuangan terutama di daerah;
Menerapkan inovasi-inovasi baru dan teknologi bertujuan untuk

menerapkan ekonomi kreatif dan ekonomi hijau.

3. Meningkatkan kapasitas tata kelembagaan, tata kelola, dan tata

masyarakat dalam meningkatkan hubungan keterkaitan kota-

desa,yaitu;

a. Mengembangkan sistem perdagangan antar daerah yang lebih
efisien;

b. Mengembangkan hubungan kerjasama antar daerah serta kerjasama
pemerintah-swasta,;

c. Meningkatkan peranan Pelayanan Terpadu Satu Pintu;

d. Melakukan pengembangan diskusi forum dialog antar stakeholder;
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e. Mengembangan pendidikan yang khususnya pada ke juruan, agar
lebih berkualitas skillnya.

Mendorong keterpaduan program prioritas pada lintas sektor
melalui kawasan agropolitan secara bersama-sama memperkuat pusat
pertumbuhan terdekat untuk Pusat Kegiatan Wilayah (PKW) disebut juga
Pusat Kegiatan Lokal (PKL), sebagai peningkatan keterkaitan Desa sampai
menuju Kota. Kawasan agropolitan di Kabupaten Sidoarjo sangat berperan
dalam perekonomian untuk memperkuat pusat pertumbuhan terdekat dan
untuk mendorong terbentuknya program lintas sektor didalamnya, Kota

berkontribusi terciptanya pasar.
Tabel 4.2

Konsep Penanganan Kawasan Perdesaan
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Pengurangan
Pengembangan CEmaOEuEn
Pemberdayaan Pelaku Komoditas Unggulan Perdesaan
Usaha Masyarakat diWilayah KSK
Perdesaan di Wilayah
KSK
Penyediaan
Lapangan Kerja untuk
Masyarakat
Perdesaan
B diaan Infrastruktur Perllgembangan >
enye
Wiayahera Strategis AT ( Penngatan )
Pengembangan KSK Ll Perdessan Pendapatan
Ka%“sl"lzte“ Masyarakat
( ) L Perdesaan .
Penyediaan Permodalan ( Pengurangan
Komoties Ungaian tan b
Usaha Lokal Masyarakat \2 et e
Perdesaan
Penguatan Kelembagaan ( ~
Pengelola KSK Pengurangan
Pertumbuhan :
EkonomiPerdesaan Kesenja!ngan Sl
Wilayah

& J
Sumber: Paparan Dirjen Cipta Karya, Kemen PUPeRa pada Rapat Koordinasi

Pengembangan Kawasan Agropolitan

Pada UU No.6 Tahun 2014 mengamanatkan perihal tentang
pembangunan Perdesaan yang berkehidupan berkelanjutan atau yang
disebut dengan SLF. Pada pasal 78 ayat 1 mengungkapkan bahwa
pembangunan Desa bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat
desa serta kualitas hidup manusia dan mampu menanggulangi kemiskinan
melalui pemenuhan kemiskinan untuk pemenuhan kebutuhan dasar,
pengembangan potensi-potensi ekonomi lokal, pembangunan sarana dan
prasarana Desa, pemanfaatan sumber daya alam serta lingkungan yang

secara berkelanjutan.

Mewujudkan tujuan dan sasaran pengembangan Kawasan

Agropolitan dalam kerangka Sustainable Livelihood Framework perlu

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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dirumuskan strategi dan arah pengembangan Kawasan Agropolitan

sebagai berikut:

a. Strategi Pengembangan

Terdapat lima aspek pokom dalam pengembangan Kawasan
Agropolitan, yaitu : a) Sumber daya manusia yang unggul, b)
Terbangunya sistem dan usaha agribisnis yang kuat, c)
Berkembangnya investasi serta permodalan agribisnis, d)
Terbangunnya sarana dan prasarana yang memadai dalam mendukung
kegiatan agribisnis, dan e) Adanya regulasi yang kondusif dan
keserasian tata ruang untuk terciptanya sistem serta agribisnis.

Berdasarkan aspek pokok diatas, strategi pengembangan untuk
mencapai tujuan dan sasaran pengembangan Kawasan Agropolitan

yang berkelanjutan yaitu :

1. Pengembangan SDM dan Kelembagaan
Keberhasilan dalam menetukan pembangunan agropolitan
(Entry Point) adalah sumber daya manusia. Pengembangan
Sumber Daya Manusia lebih diarahkan untuk terciptanya suatu
masyarakat pertanian yaitu : a. memiliki budi pekerti, b. memiliki
semangat kerja keras, c. memiliki kemampuan berkerja sama, d.

memiliki semangat pembaruan, dan e. professional. Kelima aspek
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tersebut diharapkan mampu membangun karakter yang
berdampak terhadap aspek pelayanan serta peningkatan kinerja
seseorang dalam tatanan petani juga bisa dalam tatanan
pengusaha, aparat dan pelaku lainnya. Pengembangan sumber
daya manusia bisa ditempuh melalui pendidikan, pelatihan,
penyuluhan, pengembangan kelembagaan masyarakat  dan
pemberdayaan yang diarahkan serta fokus pada pengembangan
kawasan agropolitan, sehingga akan sangat membantu untuk
pengembangan SDM agropolitan.
. Pembangunan sistem dan usaha agribisnis yang berorientasi pada
kekuatan pasar yang dapat menembus batas Kawasan Agropolitan
untuk bisa mencapai pasar global
Pengembangan agribisnis adalah pembangunan industri dan
budaya pertanian yang saling mempunyai keterkaitan, terdapat
tiga sektor yang perlu menjadi fokus dalam memperkuat sistem
dan usaha agribisnis, sebagai berikut :
a. Sektor industri hulu pertanian
Pembangunan sektor industri hulu pertanian dimulai
dan disiapkan bersamaan dengan sektor pertanian atau
potensis unggulan yang akan dikembangkan.
b. Sektor pertanian disebut juga dengan on-farm agribisnis
Pembangunan sektor ini harus di tertuju agar bisa

mndorong bagi berkembangnya industri yang menggunakan
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bahan baku pertanian, kualitas dan kuantitas harus menjadi
patokan dalam membangun sektor budidaya.
c. Sektor industri hilir pertanian, kgiatan industri yang
mengolah hasil-hasil pertanian.
3. Pengembangan investasi dan Permodalan dengan mendidik,
terstruktur dan sistimatis
Bantuan modal dan kredit yang dilakukan dengan prinsip
mendidik, terstruktur dan sistematis merupakan strategi yang
dapat diterapkan. Bntuan yang diberikan secara langsung dalam
bentuk bergulir yang berbentuk uang atau modal yang diberikan
haruslah sesuai kebutuhan yang dirasakan kepada masyarakat
Kawasan Agropolitan serta yang benar-benar mengarah kepada
masyarakat.
4. Pengembangan Sarana dan Prasarana publik yang diperlukan
dengan berwawasan lingkungan
Sarana dan prasarana publik yang dibutuhkan yaitu seperti
halnya irigasi, jalan, transportasi, telekomunikasi, gudang, pasar
dan kegiatan-kegiatan yang bertujuan untuk mempermudah
perangkutan hasil pertanian menuju pasar yang lebih efisien dan
resiko minimal.
5. Reformasi regulasi yang berhubungan dengan penciptaan iklim
kondusif untuk pengembangan wusaha dan pengembangan

ekonomi timbal balik.
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Dalam konteks ini dibutuhkan penyesuaian timbal balik
antara perencanaan pembangunan dan perencanaan tata ruang

wilayah Kabupaten.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah saya lakukan, sehingga
dapat dijabarkan berdasarkan Analisis Perkembangan Kawasan
Agropolitan Dalam Kerangka Sustainable Livelihood Framework Pada
Kasus Pemberdayaan Petani di Kabupaten Sidoarjo, yang berdasarkan juga
konteks kerentanan pada masyarakat dan asset penghidupan berkelanjutan
Berasal dari penelitian yang sudah dilakukan maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

Pengembangan Kawasan Agropolitan merupakan kegiatan
bersama yang di naungi oleh Pemerintah Pusat yaitu Kementrian Pertanian
dan Kementrian Perkerjaan Umum untuk Pemerintah Provinsi
memfasilitasi Pengembangan Kawasan Agropolitan yang ada di masing-
masing Kabupaten/Kota dengan merealisasikan dan mengoptimalkan
budidaya yang berbasis pertanian. Konsep gerakan kawasan agropolitan
direncanakan pada lokasi pengembangan yang disesuaikan dengan potensi
masing-masing daerah. Pemerintah daerah diharapkan mampu
menempatkan gerakan ini sebagai gerakan sebuah dukungan pada
masyarakat sebagai pelaku utamanya, cara yang dilakukan adalah dengan
mensinergikan berbagai potensi yang ada di Kabupaten Sidoarjo untuk

masyarakat, swasta, dan pemerintah.
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Dalam bidang sosial adannya kawasan agropolitan penguatan pada
kelembagaan pertanian yang ada di Kabupaten Sidoarjo mencakup
koperasi usaha tani dan kelompok tani yang bertujuan membantu petani
mendapatkan informasi dalam memaksimalkan hasil produksi. Adanya
sosialiasi dari penyuluhan untuk masyarakat tani dalam mengembangkan
pertanian serta pemanfaatan hasil tani yang unggul. Upaya penguatan
ekonomi diperlukan upaya penguatan managemen pengelolaan sumber
daya dan pemanfaatan teknologi. Penghidupan yang berkelanjutan yaitu
ketika masyarakat bisa mengatasi dan kembali normal dari tekanan-
tekanan, serta guncangan-guncangan, meningkatkan kemampuan dan
asset-aset sementara tidak merusak sumber daya yang berbasis pada alam.

Proses menjalankan asset komunitas menjadi sebuah potensi yang
strategis pada mata pencaharian baru maupun pengembangan dari yang
sudah dilakukan begitu dengan masyarakat sering mengalami tantangan
dan permasalahan. Melewati program kawasan agropolitan hambatan yang
terjadi berusaha dijembatan oleh pihak eksternal yang dianggap
mempunyai cukup pengetahua, ketrampilan, serta jaringan yang lebih luas
sehingga dapat meningkatkan kapasits masyarakat. Pelaksanaan dalam
perencanaan kawasan agropolitan diperlukan koordinasi serta kerjasama,
sinkronisasi, integrasi, dari semu vyaitu masyarakat dan pemerintah,
sehingga dalam proses untuk menuju berkehidupan keberlanjutan mampu

tercapai.
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B. Saran-Saran

Perlu adanya perbaikan dimensi keberlanjutan, melakukan perbaikan-
perbaikan elemen pada setiap dimensi, seharusnya tidak hanya
dilakukan terhadap elemen yang sensitif tetapi juga yang tidak
sensitive agar status keberlanjutan wilayah mampu ditingkatkan secara
maksimal.

Asumsi pemanfaatan lahan budidaya saat ini kurang dari 50% hingga
pada tahun 2035, lahan tersebut masih cukup tersedia dari alokasi
penggunaan lahan yang ditetapkan. Lahan pertanian di kawasan
agropolitan dibagi menjadi dua alokasi penggunaan lahan masing-
masing 70% diarahkan untuk lahan budidaya dan 30% untuk kawasan
lindung atau hutan, sedangkan alokasi lahan permukiman dan lahan
fasilitas dianggap sebagai bagian dari sebuah lahan budidaya.
Mengurangi tekanan pada penggunaan sumber daya yang berlebihan
sehingga menyebabkan daya dukung lingkungan menurun, sehingga
perlu adanya memperpanjang proses limit to growth. Perlu diatur
dengan regulasi yang diikuti dengan penegakan hukum yang tegas.
Perlu membentuk lembaga khusus yang bersifat masyarakat untuk
menangani pengembangan kawasan agropolitan, setelah program
rintisan dari pemerintah yang dikelola oleh pihak Kelompok Kerja
POKJA. Bermaksud untuk pengelolaan kawasan agropolitan bisa lebih

terarah dan brkelanjutan.
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Perlunya perhatian pihak Pemerintah khusunya Dinas Pangan dan
Pertanian dalam menangani lebih serius dalam lingkup hasil produksi
pertanian khususnya dan bantuan modal atau fasilitas untuk menunjang
keberlangsungan untuk menjadikan wilayah sebagai kawasan

agopolitan yang berpenghidupan berkelanjutan.
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